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ABSTRAK

Lembaga pegadaian memiliki berbagai macam produkg yaapat
dimanfaatkan salah satunya produk gadai Kredit Capwn (KCA). Untuk
mendapatkan manfaat dari produk gadai Kredit CAp&in (KCA) nasabah
dengan pihak pegadaian akan melakukan suatu panappda prakteknya
tedapat kasus wansprestasi yang dilakukan olehbahsadPermasalahan
pada penelitian ini bagaimana pelaksanaan pemarki@dit pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dengan nadalzah pemanfaatan
produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota BenlykuBagaimana
upaya penyelesaian wansprestasi nasabah dalamijerjeredit pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dalam pemanfgabduk gadai
Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu. Penelitimi bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan perjanjian kredit pada €Jaddian (Persero)
Cabang Bengkulu dengan nasabah dalam pemanfaatdnkpgadai Kredit
Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu dan untuk menbetaupaya
penyelesaian wansprestasi nasabah dalam perjakjagit pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dalam pemanfgabduk gadai
Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu. Metodengadigunakan pada
penelitian ini ialah penelitian hukum empiris. Pemgpulan data yang
digunakan dengan cara wawancara dan studi kepastalKasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Perjanjian kredit dalam p#gas&tan produk gadai
Kredit Cepat Aman (KCA) dibuat dalam bentuk tedu(ekta dibawah
tangan) dan telah memenuhi tahapan dalam membugnjmen berupa
tahap pra-contractual, contractual, dan post-contractual. Pelaksanaan
perjanjian tersebut belum terpenuhinya keseimbangatara hak dan
kewajiban. (2) Upaya penyelesaian wansprestasbahsgalam pelaksanaan
perjanjian kredit dalam pemanfaatan produk gad@iAKyaitu memberikan
pemberitahuan berupa teguran melalui sms, peringatdalui telepon dan
somasi melalui surat tertulis kepada nasabah aggera memenuhi
kewajibannya apabila tidak diindahkan maka barangrjan yang menjadi
objek gadai akan dilakukan penjualan melalui lelang

Kata Kunci: Perjanjian Kredit, Pemanfaatan, Produk KCA.
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ABSTRACK

Pawnshop institutions have a variety of products that can be utilized one of
the products Fast Secured Loans Secured (KCA). To get the benefit of the
Secured Fast Credit (KCA) mortgage product the customer with the
pawnshop will make an agreement, in practice the case of wansprestas
made by the customer. Problems in this research how the implementation of
credit agreement at PT. Pegadaian (Persero) Branch Bengkulu with
customers in the utilization of secured Fast Secured Credit (KCA) in
Bengkulu City. How to solve customer wansprestas in credit agreement at
PT. Pegadaian (Persero) Branch Bengkulu in the utilization of secured Fast
Secured Credit (KCA) in Bengkulu City. This study aims to determine the
implementation of credit agreements at PT. Pawnshop (Persero) Branch
Bengkulu with customers in the utilization of secured Fast Secured Credit
(KCA) in Bengkulu City and to know the settlement of customer
wansprestas in credit agreement at PT. Pegadaian (Persero) Branch
Bengkulu in the utilization of secured Fast Secured Credit (KCA) in
Bengkulu City. The method used in this research is empirical law research.
Data collection used by interview and literature study. The results of the
research indicate that: (1) Credit agreement in the utilization of Mortgage
Secured Quick Credit (KCA) products is made in writing (deed under hand)
and has fulfilled the stages in making agreements in the form of pre-
contractual, contractual and post-contractual stages. |mplementation of the
agreement has not fulfilled the balance between rights and obligations. (2)
Efforts to settle customer wansprestas in the implementation of credit
agreement in the utilization of mortgage product (KCA) that is to give
notice in the form of reprimands through sms, warning by phone and a
written letter to the customer to immediately fulfill its obligations if not
heeded then the collateral goods into the object of pledge will be made a
sale through the auction

Keywords: Credit Agreement, Utilization, KCA Product.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dikan untuk
membeli atau membayar berbagai keperluan. Yang adennasalah
terkadang kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapetikdipi dengan uang
yang dimilikinya. Kalau sudah demikian maka mauakidmau kita
mengurangi untuk membeli berbagai keperluan yarengdjap tidak
penting, namun untuk keperluan yang sangat per#mgaksa harus
dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam lakenbagai sumber
dana yang adh.

Jika kebutuhan dana jumlahnya besar, maka dalagkgapendek
sulit untuk dipenuhi, apalagi jika harus dipenwéat lembaga perbankan.
Sebaliknya jika dana yang dibutuhkan relatif kaabk jadi masalah,
karena banyak tersedia sumber dana yang murah efaat, anulai dari
pinjaman ke tetangga sampai ke pinjaman dari barbagbaga keuangan
lainnya. Bagi yang memiliki barang-barang berhdtgsulitan dana dapat
segera dipenuhi dengan cara menjual barang berbarggbut, sehingga
sejumlah uang yang diinginkan dapat terpenuhi. Neregikonya barang
yang telah dijual akan hilang dan sulit kembali.

Untuk mengatasi kesulitan di atas di mana kebutdara dapat

dipenuhi tanpa kehilangan barang-barang berhargdsa mnmasyarakat

! Kasmir, Bank dan Lembaga Kuangan Lainnya, Ed. Revisi, C&T6Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2002, him.245.



dapat menjaminkan barang-barangnya ke lembagatierigakni lembaga
pegadaian. Pegadaian merupakan salah satu Lembagand@n Non
Bank di Indonesia yang secara resmi mempunyauizink melaksanakan
kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan da&atukbpenyaluran
dana ke masyarakat yang membantu dalam memudahlkasyarakat
memperoleh uang dengan cepat dan proses yang ntadph harus
kehilangan barangnya atas dasar hukum dfadai.

Lembaga pegadaian merupakan Badan Usaha Milik Idegar
(BUMN) bernama Perusahaan Umum (Perum), yang segglah berubah
status badan hukumnya. Berdasarkan Peraturan PeamedfNomor 51
Tahun 2011 Tentang Perubahan Badan Hukum Perusabaamm
(Perum) Pegadaian menjadi Perusahaan Perseroaer@er

Dilihat dari tujuan serta kegiatan utama pegadaiamka
pelaksanaan kegiatan dalam penyaluran pinjaman ditkrewajib
dilaksanakan berdasarkan hukum gadai. Hukum gaalag Yoerlaku di
Indonesia saat ini diatur secara khusus dalam Kiaiolang-Undang
Hukum Perdata (KUHPerdata) dalam Buku Il BaB XX&4d450 sampai
dengan Pasal 1160. Pengertian Gadai itu sendiardialam Pasal 1150
KUH Perdata, yang berbunyi sebagai berikut:

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang pangutang

atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kemadaleh
seorang yang berutang atau oleh seorang lain ataanya, dan

2 pengertian Pegadaian diunduh pada tanggal 02 ARpfl7 pukul 22.30 WIB dari
https://id.,.wikipedia.org/wiki/Pegadaian_(perusata

3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) N®a&iun 2011 Tentang Perubahan
Bentuk Badan Hukum Perusahaan Umum (Perum) Pegadiéémjadi Perusahaan Perseroan
(Persero)




yang memberikan barang kekuasaan kepada orangitagiitu
untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut raseca
didahulukan daripada orang yang berpiutang lainrd@ngan
pengecualian biaya untuk melelang barang tersetarn, biaya
yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya aetbhrang
itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahuldkan.

Lembaga pegadaian memberikan peluang kepada mkalygeng
tidak mampu mengikat kredit dengan pihak Bank, ggfa masyarakat
terhindar dari praktik pemberian uang pinjaman ydmdpk wajar.
Masyarakat akan memperoleh kemudahan dalam memiopmy dari
pemerintah melalui lembaga pegadaian ini, karenanigayang digunakan
sebagai jaminan adalah benda bergerak berwujud diamgkinya. Selain
benda bergerak berwujud objek gadai dapat jugapbebenda bergerak
yang tidak berwujud dalam bentuk surat-surat beharg

Surat-surat berharga tersebut bermacam-macamtenggkepada
jenis klausulnya, yaitu :

1. Surat berharga atas penggdatn tonder, to order)

2. Surat-surat berharga atas pembawa (tun{akn toonder, to

bearer)

3. Surat berharga atas naog naam)’

Namun oleh pegadaian hal diatas tidak dijadikarelotjarang
jaminan yang dapat diterima. Jaminan sangat penti@gni menjaga
keamanan dan memberikan kepastian hukum bagi Wredintuk
mendapatkan kepastian mengenai pengembalian uaggegiah diberikan

oleh kreditur kepada debitur sesuai dengan wakhg yalah ditetapkan

dan disepakati bersama.

* Rachmadi Usmartiukum Jaminan Keperdataafd.1, Cet.2 Sinar Grafika, Jakarta,
2009, him.109.



Sahnya suatu pemberi gadai atau perjanjian gadas maemenuhi
syarat sahnya suatu perjanjian secara umum sebaggichatur dalam
Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUétRa). Di
dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Per@di#dPerdata)
ditentukan bahwa untuk sahnya perjanjian diperlukaempat) syarat
yaitu :

a. Adanya kesepakatan mereka yang mengikat dirinya;

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

c. Suatu hal tertentu;

d. Suatu Sebab yang halal.

Gadai diperjanjikan dengan maksud untuk memberijkamnan
atas suatu kewajiban prestasi tertentu, yang padanmya tidak selalu
merupakan perjanjian hutang piutang dan karenankatadtan, bahwa
perjanjian gadai mengabdi kepada perjanjian pokakatau dikatakan
bahwa ia merupakan perjanjian yang bersiacesoir (tambahan
Sedangkan perjanjian pokoknya adalah perjanjigjampimeminjam uang.

Dalam Kota Bengkulu PT. Pegadaian (Persero) menkkiator
unit pelayanan pembantu terdiri dari kantor unitapgnan pembantu
Rawa Makmur, Sawah Lebar, Pasar Minggu, Arga Makiuiko-Muko,
Manna, dan bintuhan yang berada di bawah naungatork@elayanan
pusat Cabang Bengkulu yang beralamat jalan Vetdi@0l Kelurahan

Tjitra (sebelah RS.Bhayangkara) Kota Bengkulu, dimeantor pelayanan

pusat Cabang Bengkulu digunakan sebagai objekipanel

®J. SatrioHukum Jaminan, Hak-Hak Kebenda#f, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2002,
him.100.



Untuk menjadi lembaga keuangan vyang terbaik di mata
masyarakat, maka PT. Pegadaian (Persero) termasidd@ian Cabang
Bengkulu mempunyai berbagai macam produk dimanapsgiroduk
memiliki keunggulannya masing-masing sesuai dekghntuhan nasabah
yakni:

1. Kredit Angsuran Sistem Fidusia ( KREASI)

Diperuntukan untuk pengembangan usaha minimal uselah
berjalan selama 1 (satu) tahun dibuktikan dengaat pernyataan dari
Kecamatan tempat usaha didirikan. Barang jaminayanaerupa bukti
kepemilikan kendaraan bermotor atau mobil yang dandbarang
jaminan tetap berada dibawah penguasaan pembeiii (@adgabah).

2. Kredit Angsuran Rumah Tangga ( KRISTA)

Diperuntukan untuk wanita yang sedang berwirausghag
tergabung dalam kelompok pengembangan usaha desgtéem
tanggung renteng, barang jaminan berupa alat raamgga.

3. Kredit Perumahan Rakyat (KREMADA)

Diperuntukan bagi masyarakat yang berpenghasilaangudari
Rp. 2.000.000 (dua juta rupiah) dan sedang melakumaovasi rumah
ataupun membangun rumah kediaman, barang jaminasahruyang
sedang direnovasi ataupun yang sedang dibangun.

4. Kredit Aneka Guna Untuk Umum (KAGUM)

Diperuntukan bagi karyawan tetap dari suatu instaasu
perusahaan, dimana untuk mendapatkan manfaat rdalilp ini hanya
karyawan dari instansi atau perusahaan yang swa@hit kerjasama
dengan pihak pegadaian dan pelunasan pinjamanodgpdangsung
dari gaji karyawan tersebut.

5. Kredit Tunda Jual Gabah (KTJG)

Diperuntukan bagi para petani berupa dana talandaimulu
sebelum panen, barang jaminan berupa gabah keiiingag milik
petani.

6. Investasi Emas ( MULIA)

Diperuntukan bagi masyarakat yang ingin memilikesnbatangan
(MULIA) dari ANTAM sekaligus untuk berinvestasi dgen cara
angsuran setiap bulan kepada pegadaian yang kemugielah
angsuran yang diberikan setiap bulan akan diakwsiala sesuai
dengan harga emas (MULIA).

7. Kredit Cepat Aman (KCA)

Kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepadawua

golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsunatifpmn kebutuhan



produktif® Barang jaminan dapat berupa emas, kendaraan dangba
elektronik dengan kata lain tidak terbatas pada lsatang bergerak dan
semua golongan masyarakat dari masyarakat ekonoememgah
kebawah sampai masyarakat ekonomi menengah keaspst d
memanfaatkan tanpa terkecuali.

Produk Kredit Cepat Aman (KCA) selain dimanfaatksebagai
alternatif pemenuhan kebutuhan dana baik untuk tkblbm konsumtif
maupun kebutuhan produktif juga dimanfaatkan untkébutuhan
mendesak yang harus segera dipenuhi dengan progadgrcepat serta
aman. Pada penelitian ini penulis hanya mengambdyk Kredit Cepat
Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang KBé&nghal ini
dikarenakan produk Kredit Cepat Aman (KCA) yanga#rkan oleh PT.
Pegadaian (Persero) merupakan produk yang dimatiep sgolongan
masyarakat bisa memanfaatkannya tanpa terkecualgate barang
jaminan seluruh barang bergerak yang dimiliki atedsyarakat.

Berdasarkan hasil pra penelitian ditemukan bebemzgsalah yang
dikemukakan oleh Bapak Nopren Julyandgustomer ServicePT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu, bahwa parabafastidak
semuanya beritikad baik dalam mematuhi Surat Békidit (SBK)
sebagai perjanjian antara pihak PT. Pegadaiangi@grdengan nasabah,

seperti ada nasabah yang tidak membayar pinjamsgrtbesewa modal

ataupun tidak memperpanjang jangka waktu jatuh tekyedit sesuai

® Kredit Gadai Cepat Aman, diunduh tanggal 5 Apfii12 pukul 21.30 WIB dari
http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-gadai.php




dengan perjanjian yang sudah disepak&ehingga lembaga pegadaian
mengupayakan penyelesaian untuk mengatasi perrhasglersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penutiarite untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skdpagan judul:
‘“PELAKSANAAN PERJANJIAN KREDIT PADA PT. PEGADAIAN
(PERSERO) CABANG BENGKULU DENGAN NASABAH DALAM
PEMANFAATAN PRODUK GADAI KREDIT CEPAT AMAN

(KCA) DI KOTA BENGKULU”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatast diqumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian kredit pada Rjad2éan (Persero)
Cabang Bengkulu dengan nasabah dalam pemanfaaidokpgadai
Kredit Cepat Aman (KCA ) di Kota Bengkulu ?

2. Bagaimana upaya penyelesaian wansprestasi nhasalzdhm d
pelaksanaan perjanjian kredit pada PT. Pegadaiars€f®) Cabang
Bengkulu dengan nasabah dalam pemanfaatan prodidi &aedit
Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan damfaaha
penelitian ini :

1. Tujuan Penelitian.

7 Wawancara dengan Bapak Nopren Julyandi Customeic8d®T. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu di Bengkulu, wawancara tanggali207.



a. Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian kredit pd&iga
Pegadaian (Persero) cabang Bengkulu dengan nasdddam
pemanfaatan produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA)Kdia
Bengkulu.

b. Untuk mengetahui upaya penyelesaian wansprestsabah dalam
pelaksanaan perjanjian kredit pada PT. Pegadaiarsd)
Cabang Bengkulu dengan nasabah dalam pemanfaatatukpr
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu.

2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, manfaat utama yang diharapkkapat
tercapai sebagai berikut :

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan
pemikiran dalam rangka mengembangkan serta menyzerkau
pengetahuan mengenai hukum perdata khususnya hukum
perjanjian.

b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah getyan dan
wawasan pembaca dan masyarakat yang ingin mendalami
pengetahuannya tentang hukum perjanjian terutanmdang
pelaksanaan perjanjian kredit pada PT. Pegadaiarsd)
Cabang Bengkulu dengan nasabah dalam pemanfaatatukpr

gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu.



D. Kerangka Pemikiran
1. Teori
a. Teori Perjanjian

Istilah perjanjian di dalam hukum Indonesia merwgrak
terlemahan dan Istilah Bahasa Belarntiéerbienteenis” namun
istilah Verbienteenisoleh para sarjana Indonesia dalam berbagai
istilah, seperti perhutangan, sedangkan dilain koidwda juga yang
menggunakan istilah perjanjian untKerbienteenis,sedangkan
Overeenkomdliteriemahkan dengan persetujfan.

Menurut teori perjanjian Van DunriePerjanjian adalah suatu
hubungan hukum antara dua pihak atau lebih berkiasakata
sepakat untuk menimbulkan akibat hukum.

Teori tersebut tidak hanya melihat perjanjian sermaata.
Tetapi juga harus dilihat perbuatan-perbuatan sefigta atau yang
mendahuluinya.

Ada tiga tahap dalam membuat perjanjian, yaitu:

1) TahapPra-Contractual,yaitu adanya penawaran dan penerimaan

2) Tahap Contractual, yaitu adanya persesuaian pernyataan
kehendak antara para pihak;

3) TahapPost-Contractualyaitu pelaksanaan perjanjian

8 R. SubektiHukum PerjanjianPT Internusa, Jakarta, 1992, him.1.
° Salim H.S,Perkembangan Hukum Kontrak Nominat Di IndoneBiaku KesatuSinar
Grafika, Jakarta, 2003, him.16.
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2. Konsep
a. Tinjauan Gadai
Gadai menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdattudi
di dalam ketentuan Pasal 1150, disebutkan bahweai gddlah :

“Gadai adalah suatu hak yang diperolehrasep yang
berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserah
kepadanya oleh seorang yang berutang atau olebngpdin
atas namanya, dan yang memberikan barang kekulkspada
orang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan lbarang
tersebut secara didahulukan daripada orang yangubeng
lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelasmgnyg
tersebut, dan biaya yang telah dikeluarkan untuk

menyelamatkannya setelah barang itu digadaikayatbaya
mana harus didahulukan.”

Gadai menurut Susilo sebagaimana dikutip oleh Muhad
Sholikul Hadi, gadai yaitu suatu hak yang diperaddh seseorang
yang mempunyai piutang atas suatu barang bergeBakang
bergerak tersebut diserahkan kepada orang yangutzerg oleh
seorang yang mempunyai utang atau oleh orang tasreama orang
yang mempunyai utang. Seorang Yyang berutang tdrsebu
memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutarigk u
menggunakan barang bergerak yang telah diseralitak melunasi
utang apabila pihak yang berutang tidak dapat masiun
kewajibannya pada saat jatuh tenipo.

Gadai menurut Salim HS adalah suatu perjanjian yhingat

antara kreditur dengan debitur, di mana debituryaerhkan benda

19 Muhammad Sholikul HadPegadaian SyariatSelemba DiniyahJakarta, 2003, him.17
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bergerak kepada kreditur, untuk menjamin pelunasetu hutang
gadai, ketika debitur lalai melaksanakan prestasi.

Dari beberapa pendapat sarjana diatas maka dagetiataii
bahwa gadai pada dasarnya adalah suatu jaminanm dak
pelaksanaan suatu prestasi yang akan diberikandabhur untuk
masa yang akan datang, mengingat bahwa gadai mikarber
kekuasaan kepada pemegang gadai untuk menjamingselu dari
barang gadai secara didahulukan.

b. Tinjauan Wansprestasi
Wansprestasi berasal dari istilah aslinya dalanasaBelanda
“wansprestasi’ yang berarti suatu prestasi di dalam suatu pésjan;
yang talah ditetapkan terhadap pihak-pihak terteintdalam suatu
perikatan, baik perikatan yang dilahirkan dari sugterjanjian
ataupun suatu perikatan yang timbul karena undadgng yang
tidak tepat pada waktunya atau dilaksanakan tigiyaknya?
Sedangkan menurut para ahli adalah sebagai berikut:
1) Menurut Yahman
Wansprestasi atau dikenal dengan istilah ingkayi, jgmitu
kewajiban dari debitur untuk memenuhi suatu pregika dalam
melaksanakan kewajiban bukan terpengaruh karenda&ea

maka debitur dianggap telah ingkar janji. Perkataansprestasi

1 salim HS,Perkembangan Hukum Jaminan di Indone€lat.6, Rajawali Pers, Jakarta,
2002, him.34.
12 yahman, Karateristik wansprestasi & Tindak Pidana yang fllari Hubungan
Kontraktual,Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, him.3.
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berasal dari bahasa Belanda yang berarti prestasukb
(bandingkan: wanbeheer yang berarti pengurursan buruk,
wandaadperbuatan buruk}®
2) Menurut Prodjodikoro
Wansprestasi adalah ketiadaan suatu prestasi aindalikum
perjanjian, berarti suatu hal yang harus dilakasamaebagai isi
dari suatu perjanjian. “Pelaksanaan janji untuksia® dan
ketiadaan pelaksanaanya janji untuk wanprestasi”.
3) Menurut M. Yahya Harahap
Wansprestasi dapat dimaksudkan juga sebagai pekdksa
kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau shla@kan
tidak selayakny&

Jadi dapat diketahui bahwa wansprestasi adalal &eatlaan
yang dikarenakan kelalaian atau kesalahannya, wietiitak dapat
memenuhi prestsasi seperti yang telah ditentukd&mdaerjanjian
dan bukan dalam keadaan memaksa.

c. Tinjauan Kredit

Secara etimologi istilah kredit berasal dari bah@asia yaitu
“credere” (credo dan creditium) yang berarti kepercayaaftrust
atau faith) Jadi kredit berarti kepercayaan dari kreditur viimh
debitur dapat mengembalikan pinjaman sesuai depgganjian).

Istilah kredit dalam masyarakat disamakan dengamgut

13 Yahmanop.cit, him.81.
1 Wirjono ProdjodikoroAsas-asas Hukum PerjanjiaBumur, Bandung, 1997, him.60.
5 M. Yahya HarahapSegi-segi Hukum Perjanjiailumni, Bandung, 1982, him.60.
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Menurut Sastradipoera, “Kredit adalah penyediaamguatau
tagihan (yang disamakan dengan uang) berdasarksepddeatan
pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yangrmahal ini
peminjam berkewajiban melunasi kewajibannya setgkaigka
waktu tertentu dengan (biasanya) sejumlah bungg yhtetapkan
lebih dahulu™® Selanjutnya Muhammad djumhana, menguraikan
kredit dalam arti ekonomi, “kredit adalah penundgembayaran
dari prestasi yang diberikan sekarang, baik dalamtiuk barang,
uang, maupun jasa”.

Levy dalam buku Mariam Darus Badrulzaman merumuskan
pengertian kredit dalam arti hukum vyaitu, “kreditda&h
menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untudegdipakan
secara bebas oleh penerima kredit. Penerima krbdithak
mempergunakan pinjaman itu untuk keuntungannya ateng
kewajiban mengembalikan jumlah pinjaman itu di ketey hari"®
Dari pendapat maupun istilah di atas dapat diketbhbwa, suatu
lembaga kredit baru akan memberikan kredit jikablaga kredit
betul-betul yakin, bahwa debitur akan mengembalikamaman
yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu daatsggarat yang

telah disetujui oleh kedua belah pihak.

16 Sastradipoera, KomaruddirStrategi Manajemen Bisnis Perbankan: Konsep dan
Implementasi Untuk Bersainappa Sigma, Bandung, 2004, him.151.

Y Muhammad Djumhanajukum Perbankan di Indonesi@itra Aditya Bakti, Bandung,
1991, him.217.

18 Mariam Darus Badrulzamaferjanjian Kredit Bank Citra Aditya Bakti, Bandung,
1991, him.24.
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E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran dan pengamatan yang dilakokeh

penulis di perpustakaan Fakultas Hukum UniversBasgkulu tentang
Pelaksanaan Perjanjian Kredit Pada PT. Pegadagsgii®) Cabang Kota
Bengkulu Dengan Nasabah Dalam Pemanfaatan Produdlai Gaedit
Cepat Aman (KCA) Di Kota Bengkulu. Sepanjang peagean penulis
belum ada ditemukan judul penelitian yang samaipdengan skripsi ini.
sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini sudamenuhi kaidah
keaslian penelitian. Adapun penelitian yang bedtadengan Pelaksanaan
Perjanjian Kredit Pada PT. Pegadaian (Persero) ngabata Bengkulu
Dengan Nasabah Dalam Pemanfaatan Produk Gadait KCedat Aman

(KCA) Di Kota Bengkulu yang pernah dilakukan oleh:

Tabel 1.
Keaslian Penelitian

No Nama Judul Penelitian Permasalahan

1 | Rado Perjanjian 1. Bagaimana pelaksanaan
Sahtantard | Pembiayaan perjanjian pembiayaan
(Skripsi Pembelian Logam logam mulia melalui
Fakultas Mulia Di PT. PT. Pegadaian Cabang
Hukum Pegadaian Pagar Dewa Kota
Universitas | Cabang Pagar Bengkulu?
Bengkulu | Dewa Kota 2. Bagaimana status
2009) Bengkulu hukum pelaksanaan

perjanjian pembiayaan
logam mulia melalui
PT. Pegadaian Cabang
Pagar Dewa Kota
Bengkulu?

3. Bagaimana
penyelesaian perjanjian

¥ Rado SahtantrPerjanjian Pembiayaan Pembelian Logam Mulia Di Pegadaian
Cabang Pagar Dewa Kota Bengkylskripsi Fakultas Hukum Universitas Bengkulu, 2009
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logam mulia yang
melakukan perbuatan
wansprestasi?

2 | Arlan Riza | Tinjauan Yuridis 1. Bagaimana pelaksanaan
Komun&® | Terhadap Kredit perjanjian kredit sistem
(Skripsi Angsuran Sistem fidusia (KREASI) pada
Fakultas Fidusia(KREASI) perum pegadaian kantor
Hukum Pada Perum wilayah Makassar?
Universitas | Pegadaian Kantof 2. Upaya-upaya hukum
Hassanudin| Wilayah apa yang dilakukan
Makassar) | Makassar oleh pihak perum
2006 pegadaian kantor

wialayah Makassar,
apabila terjadi resiko?

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yasigh
dilakukan sebelumnya memiliki perbedaan, karen&lgé&m ini mengkaji
pelaksanaan dari perjanjian kredit dalam pemanigataduk Kredit Cepat
Aman (KCA) sebagai alternatif pemenuhan kebutuhandesak yang
harus segera dipenuhi dan lokasi penelitian inakdikan pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu merupakan @altama dari
Pegadaian yang ada di Kota Bengkulu, sedangkan p&daa) penelitian
sebelumnya pada penelitian Redo Sahtantara mengkajjanjian
pembiayaan pada produk Logam Mulia sebagai bentudstasi dan lokasi
penelitian dilakukan di Pegadaian Cabang Pagar Di€eta Bengkulu
yang merupakan unit pembantu dari pegadaian, skdangpda penelitian

Arlan Riza Komuna mengkaji mengenai tinjauan yuridari pelaksanaan

2 Arlan Riza Komuna:Tinjuan Yuridis Terhadap Kredit Angsuram Sistentisia
(KREASI) Pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah MadgssSkripsi, Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin Makassar, 2006
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perjanjian kredit sistem anggsuran fidusia (KREA&®mudian lokasi
penelitian di lakukan pada Pegadaian Kantor Wildylakassar.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiysng bersifat

deskriptif. Menurut Soerjono Soekanto bahwa: Sugtnelitian
deskriptif, dimaksudkan untuk memberikan data yseigliti mungkin
tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala laifglesudnya adalah
terutama untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, degaat membantu
di dalam memperkuat teori-teori lama, atau di dal&srangka
menyusun teori-teori baAd.

2. Pendekatan Penelitian

Terkait dengan permasalahan yang akan ditelitindgl@nelitian

ini, maka pendekatan yang akan dipergunakan adpé&idekatan
sosiologi hukum, yaitu melihat langsung berlakury&um dengan
masyarakat yang dimana bukan melihat kenyataanbagtuk pasal-
pasal dalam perundang-undangan tapi bagaimana hdiaparasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Populasi dan Responden Penelitian
a. Populasi

Menurut Soerjono Soekanto, dalam bukunya Pengantar

Penelitian Hukum, “Populasi adalah sejumlah manas&éu unit

L Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukur@et. 3,Ul Press, Jakarta, 1986, him.10.
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yang mempunyai ciri-ciri atau karakteristik yangns&.?> Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pihak, yaitu sepegawai yang
ada di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kota Benglamwnasabah
dari produk Kredit Cepat Aman (KCA) yang dapat menian
informasi berkaitan dengan implementasi pelaksana@manjian
kredit pada PT. Pegadaian (Persero) cabang Beng#ehgan
nasabah dalam pemanfaatan produk gadai Kredit CApadn
(KCA) di Kota Bengkulu.
b. Responden
Responden merupakan pihak yang terlibat langsundgnda
peristiwa hukum objek penelitig.
Maka yang menjadi responden dalam penelitian intuya

sebagai berikut :
1) Pemimpin PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu.
2) Costumer ServicBT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
3) 15 (lima belas) orang nasabah pengguna produk Kreepat

Aman (KCA) PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkahg

terdiri dari:

a) 5 (lima) orang nasabah dengan objek gadai emas

b) 5 (lima) orang nasabah dengan objek gadai kendaraan

¢) 5 (lima) orang nasabah dengan objek gadai barahgrehik

221bid, him.172.
% Abdulkadir Muhammad,Hukum dan Penelitan HukynPT. Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2004, him.171.
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4. Data dan Sumber Data
Penelitian Penelitian yang dilakukan ini memerlukiaa (2) jenis
data yakni data primer dan data skunder, sumbartdediri dari :
a. Data Primer
Jenis data primer adalah data yang bersumber dameligan
lapangan yaitu data yang diperoleh secara langslamg sumber
pertaman di lapangan baik dari responden maupomiain?*
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dardi st
dokumentasi yang berupa hasil penelitian dari dtigrliteratur,
buku-buku, teori-teori atau pendapat-pendapat aPRkgraturan
Perundang-undangan yang berkaitan dengan masala alean
diteliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dilakulangan sebagai
berikut :
a. Data Primer
Data primer yang dipergunakan dalam penelitiandindapat
dengan melakukan wawancara terhadap responden. Wwamea
merupakan salah satu metode pengumpulan data dgatgan

komunikasi antara penany@gwawancaradengan responden.

%4 Tim penyusun Fakultas Hukum UNIBanduan Penulisan Tugas Akhir Untuk Sarjana
Hukum (S1)Fakultas Hukum UNIB, Bengkulu, 2015, him.44.
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b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan denga
melakukan studi pustaka. Sumber data sekunder gigegoleh dari
data offline bersumber dari bahan bacaan yang siedsirsun dalam
bentuk buku-buku, literatur-literatur, peraturamymelang-undangan
yang berkaitan dengan masalah yang akan ditelédaBgkan,
sumber data sekunder yang diperoleh dari dataeoh&nsumber dari
pencarian situs-situs atau website internet yangatdenemberikan
informasi lebih lanjut berkaitan dengan masalatgyakan diteliti.
6. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari lapangan maupun melalwidist
kepustakaan kemudian data-data tersebut dikumpulkdiolah,
dihubungkan, dianalisis satu dengan yang lain serman kebutuhan
melalui tahap editing.Editing yaitu memeriksa kembali mengenai
kelengkapan jawaban yang diterima, kejelasannyasigtensi jawaban
atau informasi, relevansinya bagi penelitian, maukeseragaman data
yang diterima oleh penuli€®. Dengan melakukan editing ini diharapkan
kelengkapan dan kejelasan informasi yang telahrdiple dapat terjamin.
7. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian empiris pada hakejatilakukan
secara terus menerus sejak awal sampai akhir panelData yang

diperoleh baik data primer maupun sekunder telakundpulkan

% Soerjono Soekant@p.cit, him.264.
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kemudian diperiksa kebenarannya dan disempurnagdal&m susunan
tertentu yang mengandung unsur yuridis. Analisissdang digunakan
dalam penelitian ini analisis kualitatif. Analisgata secara kualitatif
adalah langsung mengarah pada keadaan dan pelakupganpa
mengurangi unsur-unsur yang ada di dalamnya. Dengamggunakan
metode berpikir deduktif dan induktif, Yang dimansetode berpikir
deduktif adalah suatu metode berpikir yang menenapkal-hal yang
umum terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkaland bagian-
bagian yang khusus. Sedangkan metode berpikir ificadalah metode
yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak kiarhal yang bersifat
khusus untuk menentukan kesimpulan yang bersifatinumDalam
penalaran induktif ini, kesimpulan ditarik dari sekpulan fakta

peristiwa atau pernyataan yang bersifat umim.

% Adhalaman “Penalaran Iimiah Berpikir Deduktif Bégpinduktif “ diunduh pada tanggal
09 Mei 2017 Pukul 22.48 WIB dari “https://afdhalammwordpress.com/2016/01/08/penalaran-
ilmiah-berfikir-deduktifberfikir-induktif/
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian
1. Pengertian Perjanjian

Dalam peristilahan perjanjian di Indonesia terdapabebrapa
perbedaan yaitu perjanjian, kontrak dan persetujizalam hal ini R.
Subekti memberikan batasan, menurut R. SubektjdRjgn adalah suatu
peristiva dimana seorang berjanji kepada orang dau dimana dua
orang itu berjanji untuk melaksanakan sesuatu®al”.

Kemudian bila ditinjau pengertian dari perjanjianemarut
ketentuan Undang-undang yakni Pasal 1313 Kitab hipdéndang
Hukum Perdata (KUHPerdata) menjelaskan, bahwa ydimgaksud
dengan perjanjian adalah :

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengana nzamtu

orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap sedng lain atau

lebih.”

Definisi perjanjian sebagaimana terdapat di dalatertuan Pasal
1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerddiatas tidak
terlalu jelas dan luas. Ketidakjelasan definisitaBadisebabkan dalam
rumusan tersebut hanya disebutkan perbuatan sdjengga yang bukan
perbuatan hukum pun disebut dengan perjanjian.

Dalam hal ini Sudikno mertokusumo memberikan batasa

perjanjian adalah “hubungan hukum antara dua pilaaku lebih

27 Subekti,op.cit,him.25.
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berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibearh’?® Menurut

pendapat Rutten yang dikutip dalam buku Bahan Aarbandingan

Hukum Perdata, perjanjian adalah :
“Perbuatan hukum vyang terjadi sesuai dengan forasali
formalitas dari peraturan hukum yang ada, tergantaari
persesuaian pernyataan kehendak dua orang atdu deding-
orang yang ditujukan untuk timbulnya akibat hukuremd
kepentingan salah satu pihak atas beban pihakal@n demi
kepentingan dan atas beban masing-masing pihakastodale
ballik”. >

2. Syarat Sahnya Perjanjian

Suatu perjanjian dapat dikatakan sah apabila memesyarat-
syarat tertentu. Menurut ketentuan Pasal 1320 Kitadang-
Hukum Perdata (KUHPerdata), ada empat syarat yamgshdipenuhi
dalam suatu perjanjian yaitu:

a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
c. Suatu hal tertentu;

d. Suatu sebab yang halal.

Dengan dilakukannya kata sepakat mengadakan garjampaka
berarti kedua pihak harus mempunyai kebebasan ®akerPara pihak
tidak mendapat suatu tekanan yang mengakibatkanyadaacat” bagi
perwujudan kehendak terseBfit.

Syarat pertama dan kedua adalah syarat yang hgresutli oleh

subyek suatu perjanjian, oleh karena itu disebbaga syarat subyektif

syarat ketiga dan keempat adalah syarat yang logpasuhi oleh obyek

2 Sudikno Mertokusumdylengenal Hukurr,iberty, Yogyakarta, 1988, him.97.

2 Edytiawarman,Penulisan Bahan Ajar Perbandingan Hukuperdata Bahan Ajar,
Fakultas Hukum UNIB, him.31.

30 Mariam Darus BadrulzamaAneka Hukum Bisnig\lumni, Bandung, 1994, him.24.
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perjanjian oleh karena itu disebut syarat obyelifapun penjelasan dari
masing-masing adalah sebagai berikut :
a. Kata Sepakat

Kata sepakat berarti persesuaian kehendak, maksudny
memberikan persetujuan atau kesepakatan. Jadi etepadrupakan
pertemuan dua kehendak dimana kehendak pihak yang saling
mengisi dengan apa yang dikehendaki pihak lainketsendak tersebut
saling bertemu.

Menurut Subekti, yang dimaksud dengan kata sepakat adalah
persesuaian kehendak antara dua pihak yaitu agpdye@hendaki oleh
pihak ke satu juga dikehendaki oleh pihak lain &adua kehendak
tersebut menghendaki sesuatu yang sama secaraletiinglik. Dan
dijelaskan lebih lanjut bahwa dengan hanya diselmutia “sepakat”
saja tanpa tuntutan suatu bentuk cara (formalépsjpun sepertinya
tulisan, pemberian tanda atau panjer dan lain sagm dapat
disimpulkan bahwa bilamana sudah tercapai sepakamiaka sahlah
sudah perjanjian itu atau mengikatlah perjanjianaitau berlakulah ia
sebagai Undang-undang bagi mereka yang membu#tnya.

Dalam KUHPerdata tidak dijelaskan mengenai kataalsspini,
tetapi di dalam Pasal 1321 ditentukan syarat batitek ada sepakat
yang sah apabila sepakat itu diberikan karena lkdkhi atau

diperolehnya karena dengan paksaan atau penipaapdsal ini dapat

31 Subektj Bunga Rampai llmu Hukymlumni, Bandung, 1992, him.4.
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disimpulkan bahwa terjadinya kata sepakat antasangamasing pihak
harus diberikan secara bebas atau tidak boleh akisagn, kekhilafan
dan penipuan. Cakap untuk membuat perjanjian (lakk). Dalam
Pasal 1329 KUHPerdata menyebutkan:
“Bahwa setiap orang adalah cakap untik membuat usuat
perjanjian dengan ketentuan oleh undang-undang tidlentukan

lain yang ditentukan sebagai orang yang tidak calkapuk
membuat suatu perjanjian”.

Selanjutnya Pasal 1330 KUHPerdata menyebutkan banaray
yang tidak cakap membuat perjanjian:
a) Orang yang belum dewasa,;
b) Mereka yang berada di bawah pengampuan/perwakan; d
c) Orang perempuan/isteri dalam hal telah ditetapkdsh o
Undang-undang dan semua orang kepada siapa unddageu
telah melarang membuat perjanjian-perjanjian téuten
Mengenai orang yang belum dewasa diatur dalam PkE&30
KUHPerdata yang menyatakan bahwa:

“Belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai gemap
21 (dua puluh satu) tahun dan sebelumnya belumrkRawi

. Adanya suatu hal tertentu

Adanya suatu hal tertentu dalam suatu perjanjidah i@bjek
perjanjian. Objek perjanjian adalah prestasi yangnjadi pokok
perjanjian yang bersangkutan. Prestasi itu sebdia berupa perbuatan
untuk memberikan suatu, melakukan sesuatu atak tkelakukan
sesuatu. Pada Pasal 1333 KUHPerdata menyebutkambah

Ayat (1) :

“Suatu perjanjian harus mempunyai suatu hal teutesgbagai
pokok perjanjian yaitu barang yang paling sedikitertukan
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jenisnya. Mengenai jumlahnya tidak menjadi masalsddkan di
kemudian hari ditentukan (Pasal 1333 ayat 2).”

c. Adanya suatu sebab atau kausa yang halal

Yang dimaksud dengan sebab atau kausa di sini latkaebab
yang mendorong orang tersebut melakukan perjanfabab atau
kausa suatu suatu perjanjian adalah tujuan bergantahendak dicapai
oleh para pihak, sedangkan sebagaimana yang telkamukakan
Subekti, adanya suatu sebab yang dimaksud tiadadkii pada isi
perjanjian. Kemudian, Pada Pasal 1337 KUHPerdataentakan
bahwa:

“suatu sebab atau kausa yang halal adalah apatala dilarang

oleh Undang-undang, tidak bertentangan dengantketerumum

dan kesusilaan. Perjanjian yang tidak mempunyaalselang

tidak halal akan berakibat perjanjian itu batal deakum.”

Pembebanan mengenai syarat subyektif dan syarakoibitu
penting artinya berkenaan dengan akibat yang ftermpolabila
persyaratan itu tidak dipenuhi. Tidak terpenuhirsyarat subyektif
mengakibatkan perjanjian tersebut merupakan p@janjang dapat
dimintakan pembatalannya. Pihak di sini yang diradkadalah pihak
yang tidak cakap menurut hukum dan pihak yang mekdre
perizinannya atau menyetujui perjanjian itu secadidak bebas.
Misalkan, orang yang belum dewasa yang memintakembptalan
orang tua atau walinya ataupun ia sendiri apalilsudah menjadi

cakap dan orang yang ditaruh di bawah pengampuag w#enurut

hukum tidak dapat berbuat bebas dengan harta kakaya diwakili
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oleh pengampu atau kuratornya. Dan apabila sydbgekoif tidak
terpenuhi, makaperjanjian batal demi hukum artidge semula tidak
pernah dilahirkan suatu perjanjian dan tidak pelagdnsuatu perikatan.
Tujuan para pihak yang mengadakan perjanjian tetseielahirkan
suatu perikatan hukum adalah gagal. Maka tiadardasauk saling
menuntut di depan hakim. Perjanjian seperti itelignull and volid
Sedangkan tidak terpenuhinya syarat obyektif mebgtian suatu
perjanjian batal demi hukum.
3. Asas-Asas Hukum Perjanjian
Dalam Buku Il KUHPerdata hukum perjanjian mengevetherapa
asas penting yang merupakan dasar kehendak pata gattam mencapai
tujuan. Beberapa asas perjanjian sebagaimana ditlam Buku Il
KUHPerdata tersebut yaitu:

a. Asas Kebebasan Berkontrak
Asas ini terdapat dalam ketentuan Pasal 1338 KUd#&r yang
berbunyi : “Semua perjanjian yang dibuat secaralsataku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya”. Asdebksan
berkontrak bermakna bahwa setiap orang bebas ménpleuanjian
dengan siapapun, apapun isinya, apapun bentukrgjaubhs tidak
melanggar undang-undang, ketertiban umum dan keansiAsas ini
memiliki ruang lingkup kebebasan untuk:
1) Membuat atau tidak membuat perjanjian;
2) Mengadakan perjanjian dengan siapapun,;
3) Menentukan isi perjanjian, pelaksanaan danypestannya;
4) Menentukan objek perjanjian
5) Membentuk perjanjian secara tertulis atau lisan
b. Asas Konsensualisme
Asas konsesualisme ini terdapat dalam Pasal 1320 AyKUHPerdata
yang mengandung pengertian bahwa perjanjian itgadiersaat
tercapainya kata sepakat (konsesus) antara pihak-paengenai pokok
perjanjian, sehingga sejak saat itu perjanjian nk@abhglan mempunyai
akibat hukum.
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c. Asas Mengikatnya Perjanjian
Asas ini dapat disimpulkan dalam ketentuan Pas&818yat (1)
KUHPerdata, yaitu adanya kepastian hukum yang rkahgsuatu
perjanjian.
d. Asas ltikad Baik
Asas ini tercantum dala Pasal 1338 ayat (3) KUH#&ardyang
berbunyi: “Suatu perjanjian harus dilakukan dengj&ad baik”. Itikad
baik ada dua yaitu:
1) Bersifat objektif, artinya mengindahkan kepatutadan
kesusilaan.
2) Bersifat subjektif, ditentukan oleh sifat basEseorand?
4. Jenis-jenis perjanjian
Menurut Abdulkadir Muhammad, perjanjian dapat ckepokkan
menjadi beberapa jenis yaitu:
a. Perjanjian timbal balik dan perjanjian sepihak

Perjanjian timbal balik(bilateral contract) adalah perjanjian
yang memberikan hak dan kewajiban kepada keduah beilaak.
Perjanjian timbal balik adalah pekerjaan yang palumum terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya perjanjah beli, sewa
menyewa, pemborongan bangunan, tukar menukar.

Perjanjian sepihak adalah perjanjian yang memberika
kewajiban kepada satu pihak dan hak kepada pihakym, misalnya
perjanjian hibah, hadiah. Pihak yang satu berkéanjimenyerahkan
benda yang menjadi obyek perikatan dan pihak yammnya berhak
menerima benda yang diberikan itu. Yang menjadeka perjanjian

jenis ini adalah kewajiban berprestasi kedua bpilaak atau salah satu

pihak. Prestasi biasanya berupa benda berwujudieagerak maupun

32 Handri RaharjoHukum Perjanjian di Indonesj@Pustaka Yustisia, Yogyakarta, 2009,
him.43-45.
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tidak bergerak, atau benda tidak berwujud berupa masalnya hak
untuk menghuni rumabh.

Pembedaan ini mempunyai arti penting dalam prakegktama
dalam soal pemutusan perjanjian menurut pasal X8HPerdata.
Menurut pasal ini salah satu syarat ada pemutusgangian itu apabila
perjanjian itu bersifat timbal balik.

. Perjanjian percuma dan perjanjian dengan alas &afg pnembebani

Perjanjian percuma adalah perjanjian yang hanyalbegkan
keuntungan pada satu pihak saja, misalnya pernmamiajam pakai,
perjanjian hibah.

Perjanjian dengan alas hak yang membebani adalgdmjen
dalam mana terhadap prestasi dari pihak yang saalusterdapat
kontra prestasi dari pihak lainnya, sedangkan arkadua prestasi itu
ada hubungannya menurut hukum. Kontra prestasiagatdberupa
kewajiban pihak lain, tetapi juga pemenuhan suagfras potestatif
(imbalan). Misalnya A menyanggupi memberikan kepBdsejumlah
uang, jika B menyerah lepaskan suatu barang tarkegada A.

Pembedaan ini mempunyai arti penting dalam soalisamar
berdasarkan undang-undang dan mengenai perbuatamapsn yang
merugikan para kreditur (perhatikan Pasal 1341 Kelid&ta).

. Perjanjian bernama dan tidak bernama.
Perjanjian bernama adalah perjanjian yang mempungaia

sendiri, yang dikelompokkan sebagai perjanjiangmgign khusus
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karena jumlahnya terbatas, misalnya jual beli, sevemyewa, tukar
menukar, pertanggungan. Perjanjian tidak bernansahdperjanjian
yang tidak mempunyai nama tertentu dan jumlahmaktierbatas.

. Perjanjian kebendaan dan perjanjian obligatoir.

Perjanjiankebendaaaakelijke overeenkomst, delivery contract)
adalah perjanjian untuk memindahkan hak milik dajgmanjian jual
beli. Perjanjian kebendaan ini sebagai pelaksapaganjian obligatoir.
Perjanjian obligatoir adalah perjanjian yang menilkhn perikatan,
artinya sejak terjadi perjanjian, timbullah hak degwajiban pihak-
pihak. Pembeli berhak menuntut penyerahan baraggjug berhak
atas pembayaran harga. Pembeli berkewajiban memblagaya,
penjual berkewajiban menyerahkan barang.

Pentingnya pembedaan ini adalah untuk mengetahakadp
dalam perjanjian itu ada penyerahdlevering) sebagai realisasi
perjanjian dan penyerahan itu sah menurut hukumtatak.

. Perjanjian konsensual dan perjanjian real.

Perjanjian konsensual adalah perjanjian yang tirkatgna ada
persetujuan kehendak antara pihak-pihak. Perjanjieal adalah
perjanjian disamping ada persetujuan kehendak g&aligus harus
ada penyerahan nyata atas barangnya, misalnyaejuat@arang
bergerak, perjanjian penitipan pinjam pakai (P4684, 1740 dan 1754

KUHPerdata).
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Dalam hukum adat, perjanjian real justru yang leminonjol
sesuai dengan sifat hukum adat bahwa setiap parbuatikum
(perjanjian) yang obyeknya benda tertentu, seket@kadi persetujuan
kehendak serentak keetika itu juga terjadi peralinak. Hal ini disebut
"kontan dan tunai®?

5. Berakhirnya perjanjian
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata melalui PasaB1lt&®h
menetapkan beberapa sebab yang mengakibatkan ibeyakperjanjian
sebagai berikut:

a. Pembayaran
Adapun yang dimaksud dengan pembayaran adalahgsalon
utang atau tindakan pemenuhan prestasi oleh dedgipada kreditur.

b. Penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyiarpaatau
penitipan (konsinyasi)

Konsinyasi adalah sebuah cara untuk menghapusapemnikHal
ini  karena pada saat debitur hendak membayar uwangn
pembayarannya ditolak oleh kreditur sehingga debliggpat menitipkan
pembayaran melalui kepaniteraan pengadilan negeipat.

c. Novasi (pembaruan utang)
Novasi adalah perjanjian antara debitur dengan itkredaat
perikatan yang sudah ada dihapuskan lalu dibuaiaseperikatan yang
baru.

d. Perjumpaan utang (kompensasi)
Kompensasi adalah penghapusan masing-masing utang y
sudah dapat ditagih secara timbale balik antaréwletan kreditur.

e. Pencampuran utang
Pencampuran utang adalah pencampuran kedudukama anta
orang yang berutang dengan kedudukan sebagai Wwreskthingga
menjadi satu.

33 Abdulkadir MuhammagdHukum PerikatanAlumni, Bandung, 1982, him.86.



31

f. Pembebasan utang
Pembebasan utang adalah pernyataan sepihak dafitukre
kepada debitur bahwa debitur dibebaskan dari utang.

g. Musnahnya barang yang terutang
Musnahnya barang yang terutang diartikan sebagakgban
hapus dengan musnahnya atau hilangnya barangttesi@mng menjadi
pokok prestasi yang diwajibkan kepada debitur umhgkyerahkannya
kepada kreditur.
h. Batal atau pembatalan
Pembatalan diartikan sebagai pembatalan perjapgag dapat
dimintakan sebagaimana yang sudah diuraikan sebghupada syarat-
Syarat sahnya perjanjian.
I. Berlakunya suatu syarat batal
Berlakunya suatu syarat batal diartikan sebagarasygang
apabila dipenuhi akan menghapuskan perjanjian dambawa segala
sesuatu pada keadaan semula, yaitu solah-olahadtakerjanjian.
J]. Lewat waktu atau kadaluarsa
Kadaluarsa adalah lampau waktu yang melenyapkan ata
membebaskan tagihan atau kewajibariiya.
B. Tinjauan Umum Tentang Kredit
1. Pengertian Kredit
Secara etimologis istilah kredit berasal dari bahaatin, credere
yang berarti kepercayaarMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), salah satu pengertian kredit adalah pinjam meminjang dengan
pembayaran pengembalian secara mengangsur atampmijhingga batas
jumlah tertentu yang diizinkan oleh bank atau badgin>®> Dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbartiesnmuskan

bahwa:

34 Edytiawarmanop.cit him.84.
% HermansyahHukum Perbankan Nasional Indonesigencana Prenada Media Group,
Jakarta, 2005, him.27.
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Pasal 1 butir 11

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangatda

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuaau at

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengak faimayang
mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi utangngtelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Pengertian kredit lainnya menurut Muchdarsyah Sjann*® kredit
pada prinsipnya adalah uang bank yang dipinjamlegadta nasabah dan
akan dikembalikan pada waktu tertentu dimasa mandatdisertai dngan
suatu kontra prestasi berupa bunifaelanjutnya Muhammad Djumhana,
menguraikan kredit dalam arti ekonomi, “kredit atalpenundaan
pembayaran dari prestasi yang diberikan sekaraaif, dalam bentuk
barang, uang maupun jasg”.

Menurut Levy, dalam buku Mariam Darus Badrulzaman
merumuskan pengertian kredit dalam arti hukum ydikuedit adalah
menyerahkan secara sukarela sejumlah uang unt@kgdipakan secara
bebas oleh penerima kredit. Penerima kredit berfm#mpergunakan
pinjaman itu untuk keuntungannya denan kewajibamgambalikan
jumlah pinjaman itu dibelakang harf.

Walaupun pengertian kredit tersebut berbeda-bedgitya, tetapi
pada dasarnya mengandung kesamaan bila dilihatudatr-unsurnya.
Dari pengertian kredit yang begitu luas maka, dengamikian definisi

kredit dapat disimpulkan bahwa kredit adalah pemgd uang atau

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, bek@dasaersetujuan

% Muchdarsyah SinungaManajemen Dana BanlBumi Aksara, Jakarta, 1997, him.212.
3" Muhammad Djumhandoc.cit, him.217.
3 Mariam Darus Badrulzamatoc.cit, him.24.
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antara pihak bank maupun lembaga keuangan laineysath pihak
peminjam dengan suatu janji bahwa pembayarannya dkanasi oleh
pihak peminjam sesuai dengan jangka waktu yang) thtsepakati beserta
besarnya bunga yang telah ditetapkan.
. Unsur-Unsur Kredit
Intisari dari kredit adalah unsur kepercayaan, utennya adalah
mempunyai pertimbangan tolong-menolong. Selaindilihat dari pihak
kreditur, unsur penting dalam kegiatan kredit sekgrini adalah untuk
mengambil keuntungan dari modal dengan mengamhikr&prestasi.
Sedangkan dipandang dari segi debitur, adalah addantuan dari
kreditur untuk menutupi kebutuhan yang berupa psést Dari gambaran
seperti uraian di atas tersebut, adapun unsur-wyas\gy terkandung dalam
pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagé#iute’
a. Kepercayaan
Yaitu, keyakinan dari si pemberi kredit bahwa psest yang
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang ataa, jakan benar-
benar diterimanya kembali dalam jangka waktu téatehmasa yang
akan datang.
b. Tenggang waktu
Yaitu, suatu masa yang memisahkan antara pembamstasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima pada masa yaag @ktang. Dalam
unsur ini, terkandung perngertian nilai rasio demng, yaitu uang yang
ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yakenaditerima di masa
mendatang.
c. Degree of risk
Yaitu, tingkat risiko yang akan dihadapi sebagabaik dari adanya

jangka waktu yang memisahkan antara pemberian gsiesiengan
kontraprestasi yang akan diterima kemudian hamée&e lama kredit

39 Budi UntungKredit Perbankan di Indonesi@NDI, Yogyakarta, 2000, him.2.
0 Hermansyahop.cit,hIm.58.
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diberikan semakin tinggi pula tingkat resikonyareken sejauh-jauh
kemampuan manusia untuk menerobos masa depan aka masih
selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidalatddperhitungkan.
Inilah yang menyebabkan timbulnya unsure risikondzen adanya
unsure risiko inilah, maka timbullah jaminan dalpemberian kredit.
d. Prestasi atau objek kredit
Tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi jdgpat berbentuk
barang atau jasa. Namun, karena kehidupan ekonowchemn sekarang
ini didasarkan kepada uang, maka transaksi-trandakslit yang
menyangkut uanglah yang setiap kali kita jumpaiadalpraktik
perkreditan.
C. Tinjauan Umum Tentang Wansprestasi
1. Pengertian Prestasi

Prestasi adalah kewajiban yang harus dipenuhi adéfitur dalam
petiap perikatan. Menurut ketentuan Pasal 1234 KéiHdta, setiap
perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untukube sesuatu.
Dengan demikian, wujud prestasi itu adalah memhbarikatau tidak
berbuat sesuatft}.

Kewajiban memenuhi prestasi dari debitur selalertds dengan
tanggung jawab, artinya debitur mempertahankamahegkayaannya ini
sebagai jaminan pemenuhan hutangnya kepada kredianurut
ketentuan Pasal 1131 dan 1132 KUHPerdata, semua kakayaan
debitur baik bergerak maupun yang aka nada mejgadnan pemenuhan

hutangnya terhadap kreditur. Jaminan semacam #sebdt jaminan

umum??

1 Salim H.S,Kontrak Hukum; Teori & Aplikasi Penyususnan Konfr&knar Grafika,
Jakarta, 2006, him. 98.
*2 1bid
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2. Pengertian Wansprestasi

Dalam Pasal 1239 KUHPerdata diterangkan bahwa tiagp-
perikatan untuk berbuat sesuatu, atau untuk tigakuat sesuatu, apabila
siberutang tidak memenuhi kewajibannya, mendapapienyelesaiannya
dalam kewajiban memberikan penggantian biaya, dagi,bunga.

Tindakan wansprestasi membawa konsekuensi teriadbplinya
hak pihak yang dirugikan untuk menuntut pihak yamgelakukan
wansprestasi untuk memberikan ganti rugi, sehingdah hukum
diharapkan agar tidak ada satupun yang dirugikaengawansprestasi
tersebut.

Tindakan wansprestasi ini dapat terjadi karena:

a. Kesengajaan;
b. Kelalaian;
c. Tanpa kesalahan (tanpa kesengajaan atau keldfaian)

Ada berbagai model bagi bagi para pihak yang tioemenuhi
prestasinya walaupun sebelumnya sudah setuju whiaksanakannya
model-model wansprestasi tersebut adalah sebaghibe
a. Wansprestasi berupa tidak memenuhi prestasi
b. Wansprestasi berupa terlambat memenuhi prestasi
c. Wansprestasi berupa tidak sempurna memenuhi prestas

d. Wansprestasi keliru memenuhi prestasi

3 Munir Fuady,Hukum Kontrak dari Sudut Pandang Hukum Bisf$. Citra Aditya
Bakti, Bandung, 2001, him.88.
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e. Wansprestasi melakukan yang tidak boleh dilakuakaalam
perjanjian**

. Model-Model Wansprestasi

Ada berbagai model bagi para pihak yang tidak mesnien
prestasinya walaupun sebelumnya sudah setuju udilaiksanakan.
Model-model wansprestasi tersebut adalah sebagkube
a. Wansprestasi berupa tidak memenuhi prestasi;
b. Wansprestasi berupa terlambat memenuhi prestasi;
c. Wansprestasi berupa tidak sempurna memenuhi prestas

Dalam hal wansprestasi berupa tidak sempurna mdmenestasi
dalam hukum kontrak dikenal dengan suatu doktrimgyydisebut dengan
“doktrin pemenuhan prestasi substansfalibstansial performanceYang
dimaksud dengansubstansial performanceadalah doktrin yang
mengajarkan bahwa sungguhpun satu pihak tidak setakan
prestasinya tersebut secara sempurna, tetapi jgkaethh melaksanakan
prestasinya tersebut secara substansial, maka pdiak harus juga
melaksnakan prestasinya secara sempurna. Apabdtaun quhak tidak
melaksanakan prestasinya secara substansial, ms&hut telah tidak
melaksanakan kontrak secara “mater{afaterial breach)

Pelaksanaansubstansial performanceterhadap kontrak yang
bersangkutan, tidaklah berlaku lagi doktr@xception non adimpleti

contractus, yaiyu doktrin yang mengajarkan apabila suatu pihdkk

44 1bid, him.89.
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melaksanakan prestasinya, maka pihak lain dapattjdgk melaksanakan
prestasinya.

Untuk kontrak-kontrak yang tidak berlaku doktrin npEnuhan
prestasi secara substansial, berlaku doktrin pafelen prestasi secara
penuh atau sering disebut istilah-istilah sebaggakbt:

a. Strict performance ruleatau
b. Full performance ruleatau
c. Perfect tender rulé>

Berdasarkan doktrin pelaksanaan kontrak secara hpeny
misalnya seorang penjual menyerahkan barang yalak tesuai (dari
segala aspek) dengan kontrak, maka pihak pembgdit daenolak barang
tersebut.

. Akibat Wansprestasi

Dalam hal debitut tidak memenuhi kewajibannya atalak
memenuhi kewajibannya sebagaiman mestinya dan teip&nuhinya
kewajiban itu karena ada unsure salah padanya, a&kaakibat hukum
atas tuntutan dari kreditur bisa menimpa dirinya.

Pertama-tama sebagai yang disebutkan dalam P&&&ldbh 1243
dalam hal debitur lalai untuk memenuhi kewajibankatannya kreditur
berhak untuk menuntut penggantian kerugian, yangiplae ongkos-

ongkos, kerugian dan bunga. Akibat hukum sepertmenimpa debitur

%5 |bid, him.90.
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baik dalam perikatan untuk memberikan sesuatu kumelakukan sesuatu
ataupun tidak melakukan sesuatu.

Selanjutnya Pasal 1237 mengatakan, bahwa sejakuddalali,
maka resiko atas objek perikatan menjadi tanggudgaitur. Yang ketiga
adalah, bahwa kalau perjanjian itu berupa perjarjimbale balik, maka
berdasarkan Pasal 1266 sekarang kreditur berhakinhgnpembatalan
perjanjian, dengan atau tanpa disertai dengan tamtganti rugi. Tetapi
kesemuanya itu tidak mengurangi hak dari kreditutuki tetap menuntut
pemenuhafi®

5. Tuntutan Atas Dasar Wansprestasi

Kreditur dapat menuntut kepada debitur yang teladakukan

wansprestasi hal-hal sebagai berikut:

a. Kreditur dapat meminta pemenuhan prestasi sajaddaitur.

O

. Kreditur dapat menuntut prestasi disertai ganti kegpada debitur.

(9]

. Kreditur dapat menuntut dan meminta ganti rugi, yaamungkin

kerugian karena keterlambatan.

o

. Kreditur dapat menuntut pembatalan perjanjian.

D

. Kreditur dapat menuntut pembatalan disertai gargi kepada debitur.

Ganti rugi itu berupa pembayaran uang defida.

%6 ). Satrio,Wansprestasi Menurut KUHPerdata, Doktrin, dan Ypmislensj PT. Citra
Adidaya Bakti, Bandung, 2012, him. 144.
" Ibid, him.145.
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D. Tinjauan Umum Tentang Gadai
1. Pengaturan Gadai
Istilah lembaga hak jaminan “gadai” ini merupakamjegmahan
kata pand atau vuistpand (bahasa Belandapledge atau pawn (bahasa
inggris), pfand ataufaustpfand(bahasa jerman). Dalam hukum adat istilah
gadai ini disebut dengarakelan?®
Gadai diatur dalam Bab XX Buku Il Kitab Undang-undadukum
Perdata, Pasal 1150 sampai dengan Pasal 1160 Witdang-undang
Hukum Perdata (KUHPerdata). Menurut Kitab Undangrahy Hukum
Perdata, di dalam ketentuan Pasal 1150, disebbtdana gadai adalah :
“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yeerpiutang
atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kegadaleh
seorang barang kekuasaan kepada orang berpiutangntuk
mengambil pelunasan dari barang tersebut secarahudidkan
daripada orang yang berpiutang lainnya, dengan goerdjan
biaya untuk melelang barang yang berutang atausdehang lain
atas namanya, dan yang memberikan tersebut, dga yaamg telah
dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barabhg i
digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan.”
Berdasarkan rumusan tersebut maka gadai pada yaszdalah
suatu hak jaminan kebendaan atas benda bergetakttemilik debitur
atau seseorang lain atas nama debitur untuk dgadilaminan
pelunasan utang tertentu, yang memberikan hak wligledin (voorrang
preferensi) kepada pemegang hak gadai atas kreditur lairsetalah

terlebin dahulu didahulukan dari biaya untuk leladgn biaya

menyelamatkan barang-barang gadai yang diambilhdesil penjualan

8 Rachmadi Usman, op.cit, him.104.
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melalui pelelangan umum atas barang-barang yangddikan.

Sedangkan untuk daasar hukum gadai dapat dilihda peeraturan

perundangan-undangan berikut ini:

a. Pasal 1150 KUHPerdata sampai dengan Pasal 1160 HBuku
KUHPerdata;

b. Artikel 1196vv, titel 19 Buku Il NBW;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1969 tentangs&eaan
Jawatan Pegadaian;

d. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1970 tentamgb&ean
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1969 tentangs&eaan
Jawatan Pegadaian;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2000 tentangs&haan
Umum (Perum) Pegadaian;

f. Peraturan Pemerintah No 51 tahun 2011 tentang #&wean
Perseroan ( Persero ).

2. Subjek dan Objek Gadai

Subjek gadai terdiri atas dua pihak, yaitu pembgadai

(pandgever)dan penerima gadgbandnemer)pandgevelyaitu orang atau
badan hukum yang memberikan jaminan dalam bentuklebdergerak
selaku gadai kepada penerima gadai untuk pinjaraag yang diberikan
kepadanya atau pihak ketigaUnsur-unsur pemberi gadai, yaitu:
1. orang atau badan hukum;
2. memberukan jaminan berupa benda bergerak;
3. kepada penerima gadai,
4. adanya pinjaman uang.

Penerima gadgpandnemerpdalah orang atau badan hukum yang

menerima gadai sebagai jaminan untuk pinjaman yang diberikannya

%9 Salim HS op.cit,him.36.
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kepada pemberi gadgpandgever).Sedangkan objek gadai adalah benda
bergerak, benda bergerak berujud dan benda bergega&koerujud.
3. Terjadinya Gadai
Perjanjian gadai ini tidaklah berdiri sendiri malkan
merupakan perjanjian ikutan atau accesoir dariapggn pokoknya.
Perjanjian pokok ini biasanya adalah berupa peganhutang piutang
antara kreditur dan debitur. Dalam suatu perjariatang piutang, debitur
sebagai pihak yang berutang meminjam uang atawundpattari kreditur
sebagai pihak yang berpiutang. Agar kreditur mewlpbarrasa aman dan
terjamin terhadap uang atau barang yang dipinjamkereditur
mensyaratkan sebuah agunan atau jaminan atas t@mdoaang yang
dipinjamkan. Agunan ini diantaranya bisa berupaagaths barang-barang
bergerak yang dimiliki oleh debitur ataupun milikhgk ketiga. Debitur
sebagai pemberi gadai menyerahkan barang-barang gaadaikan
tersebut kepada kreditur atau penerima gadai. ps@gMmMenyerahkan
kepada kreditur, barang yangdigadaikan ini dapsgrdhkan kepada pihak
ketiga asalkan terdapat persetujuan kedua belaf ffih
4. Berakhirnya Gadai

Menurut ketentuan yang terdapat dalam Kitab Undamigng
Hukum Perdata tidak mengatur secara khusus mengsiab-sebab
berakhirnya gadai. Namun demikian, dari bunyi keten dalam pasal-

pasal Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang mengaengenai

*0 Kevinevolution “Gadai” diunduh pada tanggal 08 As 2017 Pukul 10.55 WIB dari
https://kevinevolution.wordpress.com/2011/12/2 243
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lembaga hak jaminan gadai sebagaimana diatur da&sal 1150 sampai

dengan Pasal 1160 Kitab Undang-undang Hukum Perdiapat diketahui

sebab-sebab yang menjadi dasar bagi hapusnya gaitia,

a. Hapusnya perjanjian pokok atau perjanjian pendamigang dijamin
dengan gadai, hal ini sesuai dengan sifat peramémnberian jaminan
yang merupakan perjanjiaaccessoir.Artinya, ada atau tidaknya hak
gadai itu ditentukan oleh eksistensi perjanjian gok atau
pendahuluannya yang menjadi dasar adanya perjap@nberian
jaminan. Ketentuan dalam Pasal 1381 Kitab Undamaog Hukum
Perdata (KUHPerdata) menyebutkan bahwa suatu pangperikatan)
hapus karena alasan-alasan di bawabh ini, yaitu:

1. pelunasan;

2. perjumpaan hutang;
3. pembaharuan hutang;
4. pembebasan hutang.

b. Lepasnya benda yang digadaikan dari penguasaaitik pemegang
hak gadai, dikarenakan:

1. Terlepasnya benda yang digadaikan dari pengoadaeditur
(penerima gadai).;

2. dilepaskannya benda yang digadaikan oleh peaegadai secara
sukarela;

3. hapusnya benda yang digadaikan.

c. Terjadinya percampuran, dimana penerima ga#taligas juga menjadi
pemilik barang yang digadaikan tersebut.

d. Terjadinya penyalahgunaan barang gadai olehtkrggenerima gadai)

(Pasal 1159 KUHPerdata)
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BAB Il

PELAKSANAAN PERJANJIAN KREDIT PADA PT. PEGADAIAN
(PERSERO) CABANG BENGKULU DENGAN NASABAH DALAM
PEMANFAATAN PRODUK GADAI KREDIT CEPAT
AMAN (KCA) DI KOTA BENGKULU

Perjanjian kredit antara pihak pegadaian dengamabadis dalam
pemanfaatan produk gadai Kredit Cepat Aman (KCAKadia Bengkulu
memberikan kedudukan kreditur dan debitur terhapam pihak yang
dalam hal ini PT. Pegadaian (Persero) Cabang Béndlerkedudukan
sebagai kreditur dan nasabah dari PT. PegadaiasetBg berkedudukan
sebagai debitur. Dengan adanya perjanjian yanguki&n oleh para pihak
berarti adanya hubungan timbal balik dalam mencdpaian yang
diinginkan bersama. Ini harus dilandasi dengan sppin saling
menguntungkan serta saling bahu membahu antara phak dalam
memenuhi kewajiban masing-masing.

Pelaksanaan perjanjian kredit dalam pemanfaatamlupraggadai
Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Pejsétabang
Bengkulu pada prakteknya tidak berjalan dengan muddpaya
penyelesaian perselisihan yang dikhawatirkan akancol dikemudian
hari perlu diatur dalam perjanjian agar tidak tirjeesewenang-wenangan
salah satu pihak.

A. Tahap Pra-Contractual
Tahap pra-contractual adalah kegiatan yang dibuktikan dengan
adanya penawaran dan permintaan. Dalam tgnagontractual ini

akan dilihat apa saja syarat ataupun proses pehdahyang dilakukan
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dalam tahapra-contractualsebelum terjadinya suatu perjanjian antara

masing-masing pihak. Berdasarkan hasil wawancaraligedengan

Customer Servic®T. Pegadaian (Persero) Cabang Benglidpren

Julyandi*!yang menyatakan bahwa perjanjian kredit antara PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dengan nasdb#ém

pemanfatan produk gadai Kredit Cepat Aman (KCAKdia Bengkulu

diawali dengan tahapan pendahuluan yakni:

1) Adanya kebutuhan akan dana oleh nasabah danggmh masyarakat
ekonomi menengah kebawah sampai golongan masyagkétabmi
menengah keatas dalam memenuhi berbagai macam ukahbut
hidup baik yang bersifat produktif maupun konsurgritama untuk
kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi pada #aajuga.
Kebutuhan ini disebabkan karena tidak seimbangnydara
pendapatan yang diperoleh seseorang dengan kehthicha yang
dimiliki. Sehingga seseorang tersebut membutuhltaakpain yang
dapat membantu memenuhi kebutuhan akan dana yang
dibutuhkannya;

2) Berdasarkan kebutuhan dan analisis kemampuarak pilain
memenuhi kebutuhan akan dana yang diperlukan, nfaKa
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu memberikan sisolu
pemenuhan dana oleh nasabah dengan menawarkagdertzacam

produk dan jasa kepada nasabah berupa pemberi@mpim dana

*1 Wawancara dengan Bapak Nopren Julyandi Custonteic8é>T. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu di Bengkulu, wawancara tanggal d4dstus 2017.
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atas dasar hukum gadai, penaksiran nilai barangtigen barang,
beserta jasa lainnya. Melalui berbagai macam prathuk jasa dari
pegadaian yang bisa dipilih h nasabah sesuai kiebntunasing-
masing, dalam hal ini produk unggulan dari pegadayang
ditawarkan adalah produk gadai Kredit Cepat AmaGAIK
3) PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu akajelagkan kepada
nasabah mengenai penawaran yang telah dilalukan pieak
pegadaian kepada nasabah mengenai opersional Eegadarang
jaminan sebagai objek gadai yang digunakan, jangkktu
pengembalian, besaran jumlah pinjaman, dan biay&a saeodal
(bunga pinjaman);
4) Nasabah apabila telah jelas serta menerima @@aawdari PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu akan mememlderdpa
persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya acdghdian yaitu:
a. Menyerahkan foto copy KTP atau identitas resminga
b. Menyerahkan barang berharga sebagai jaminan (odpgelai)
misalnya berupa emas, berlian, elektronik, dan &eah
bermotor maupun mobil;

c. Untuk kendaraan bermotor dan mobil, cukup menyerahk
dokumen kepemilikan berupa BPKB dan foto copy @&FNK
sebagai pelengkap jaminan;

d. Mengisi formulir pinjaman.
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Hasil penelitian penulis dengan nasabah PT. Pegad&ersero)
Cabang Bengkulu pengguna produk gadai Kredit CApaan (KCA)
dengan objek gadai emas, kendaraan, serta barekigoeik diketahui
bahwa saat PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengiemawarkan
berbagai macam produk dan jasa dari pegadaianbisaglipilin sesuai
kebutuhan masing-masing, maka nasabah dari pegaéamasuk yang
menjadi responden pada penelitian langsung menpogaban untuk
memilih produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA). Hal disebabkan
karena produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) sesdahgan
kebutuhan dan sangat membantu mereka, mengingktdgmbangnya
antara pendapatan yang diperoleh seseorang dewedpaukan hidup
yang dimiliki serta di tambah dengan adanya kelanuhendesak yang
harus segera di penuhi pada saat itu juga.

Berdasarkan latar belakang tersebut PT. Pegaddtansefo)
Cabang Bengkulu dengan nasabah melanjutkan peamint@an
penawaran pemenuhan kebutuhan tersebut melaluu suefganjian
kredit dengan bentuk akta dibawah tangan ditetapkiiam
kesepakatan surat perjanjian utang piutang derggamgn gadai yang
tercantum di dalam Surat Bukti Kredit (SBK).

. Tahap Contractual

TahapContractualadalah kegiatan yang dibuktikan dengan adanya

persesuaian pernyataan kehendak antara para (itwag.harus

diperhatikan supaya kontrak itu dikatakan sah &datlanyameeting of
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mind, yaitu adanya persesuaian pernyataan kehendatagaea pihak
tentang objek kontrak. Apabila objeknya jelas mk&atrak dikatakan
sah. TahagContractualyang berkaitan dengan perjanjian kredit antara
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dengarbatasdalam
pemanfatan produk gadai Kredit Cepat Aman (KCAKatia Bengkulu,
dapat penulis jabarkan dimulai dengan adanya penigs pernyataan
kehendak antara para pihak dilakukan setelah adagtmatifikasi
kebutuhan, dimana adanya kebutuhan dari masyaakatpemenuhan
dana untuk kebutuhan hidup sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cust&®erice
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu Noprenanhif
menyatakan bahwa tahapontractual yang merupakan persesuaian
pernyataan kehendak antara para pihak dalam panarkredit
pemanfaatan produk gadai Kredit Cepat Aman (KCAjyuba, nilai
taksiran terhadap barang jaminan sebagai objeki gadg diserahkan
dari nasabah kepada pegadaian yang kemudian ditaleh pihak
pegadaian untuk menentukan besaran pinjaman besenta modal
yang diperoleh nasabah. Sebagaimana tercantumasn d®asal 1 surat
perjanjian utang piutang dengan jaminan gadai, eigutkan bahwa:

Pasal 1

“Nasabah menerima dan setuju terhadap uraian bgeanipan,

penetapan bersaran taksiran barang jaminan, uafgmain, tariff
sewa modal dan biaya administrasi sebagaimana gamaksud

2 Wawancara dengan Bapak Nopren Julyandi Custonmeic8@T. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkuluvawancara tanggal 14 Agustus 2017.
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pada Surat Bukti Kredit (SBK) sebagai tanda bukding sah
penerimaan uang pinjaman”.

Berikut ini ditampilkan tabel golongan pinjaman tsaani
berdasarkan besarnya pinjaman beserta dengandadayianistrasi yang
terdapat pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bangku

Tabel. 2

Golongan Pinjaman PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu

GOLONGAN PINJAMAN

Golongan Besarnya Pinjaman (RP) Biaya Adm.
Golongan A 50.000 - 500.000 2.000
Golongan B 550.000 - 1.000.000 8.000
Golongan B 1.050.000 - 2.500.000 15.000
Golongan B 2.550.00 - 5.000.000 25.000
Golongan @ 5.100.00 — 10.000.000 40.000
Golongan G | 10.100.000 — 15.000.000 60.000
Golongan G | 15.100.000 - 20.000.000 80.000
Golongan D | 20.100.000 — 200.000.000 100.000

Sumber PT. Pegadaian (Persem)ahg Bengkulu

Dalam penggolongan pinjaman berdasarkan tabelsdizeujuan
untuk menentukan besar biaya administrasi, yangarsamakin besar
dana pinjaman akan mempengaruhi besarnya tarif seagal yang
dibebankan kepada nasabah. Besaran tarif sewa nheddhasarkan

golongan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 3
Tarif Sewa Modal di PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu

Pembiayaan KCA
Besarnya Pinjaman (RP) Tarif Sewa Modal
Golongan Min Max Emas Non-
emas
Golongan A 50.000 500.000 0,75% 0,75%
Golongan B 550.000 1.000.000 1,15% 1,15%
Golongan B 1.050.000 2.500.000 1,15% 1,15%
Golongan B 2.550.000 5.000.000 1,15% 1,15%
Golongan ¢ 5.100.000 10.000.00¢ 1,159 1,15%
Golongan G | 10.100.000 15.000.000 1,15% 1,15%
Golongan @ | 15.100.000 20.000.000 1,15% 1,15%
Golongan D | 20.100.000 200.000.000  1,00% 1,15%

Sumber PT. Pegadaian (Persero) CabasmgBulu
Adapun besarnya sewa modal yang dibebankan kepaskbah
dilihat pada tabel terbagi atas empat jenis golongatu golongan A,
golongan B, golongan C dan golongan D yang dimam@kubarang
jaminan berupa emas maupun non-emas, seperti kamjabarang
elektronik termasuk ke dalam golongan A sampai dengG dikenakan
bunga yang sama untuk barang jaminan berupa eamasah-emas pada
golongan A tarif sewa modal yang ditetapkan seb@s&%, golongan B
dan C untuk barang jaminan barupa emas dan non-dikexsakan tarif

sewa modal 1,15% sedangkan untuk barang jaminarpd®ezrmas yang
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termasuk ke dalam golongan D dikenakan sewa modad) yoerbeda
sebesar 1%. Dimana pada PT. Pegadaian (Perserah¢Blbngkulu sewa
modal dihitung pergolongan setiap 15 hari dengaih 4awa modal yang
bervariasi sesuai besaran pinjaman nasabah. Urdkikdan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak teistapkan oleh pihak
pegadaian.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diketi@aim tahap
Contractualdimana terdapat persesuian pernyataan kehendakagrdara
pihak nasabah dengan PT. Pegadaian (Persero) CBbaggulu sebelum
menyatakan untuk mengikatkan diri satu sama laasaldah dengan pihak
dari pegadaian akan menyamakan persesuaian kehgadgkdalam hal
ini persesuaian kehendak yang dilakukan PT. PegiadRiersero) Cabang
Bengkulu dengan nasabah pada pemanfatan produk ijeethit Cepat
Aman (KCA) di Kota Bengkulu yakni mengenai nilaks@an dari barang
jaminan sebagai objek gadai milik nasabah ser& pimlah pinjaman
yang akan diperoleh nasabah, sedangkan untukrisi Isentuk perjanjian
yang mencakup mengenai hak dan kewajiban telatagkan oleh pihak
pegadaian.

C. Tahap Post-Contractual

Tahap Post-Contractualini ialah tahapan pelaksanaan perjanjian
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Y@indalam perjanjian
kredit antara PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bendgkmgan nasabah

dalam pemanfatan produk gadai Kredit Cepat Aman AKXdi Kota



51

Bengkulu, pihak nasabah telah menyatakan setujisaaggup memenuhi
semua hal-hal yang diperjanjikan yang termuat diardaketentuan
perjanjian utang piutang dengan jaminan gadai diF€Qadaian (Persero)
Cabang Bengkulu yakni, tercantum dalam Surat Bkitedit (SBK) yang
dimana terdapat hak dan kewajiban masing-masingkpirang harus
dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Hak dan kewajiban PT. Pegadaian (Persero) Cabangkulu

a. Hak PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkuleripengadai)

1) Menerima pembayaran pinjaman melalui pelungsamanjangan
atau angsuran beserta sewa modal;

2) Melakukan eksekusi terhadap barang jaminan selbégek gadai
apabila nasabah tidak memenuhi kewajibannya untetalmayar
atau melakukan perpanjangan jangka waktu tempoitkseda
pengangsuran pinjaman; setelah adanya pemberitaieulaiih
dahulu.

b. Kewajiban PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bemgkul

1) Memberikan uang pinjaman sesuai dengan hasil talksiran
setelah ditambahkan dengan sewa modal,

2) Menjaga serta bertanggung jawab terhadap barangngam
sebagai obek gadai selama dalam penguasaan PTdaRega

(Persero) Cabang Bengkulu.



52

2. Hak dan kewajiban nasabah
a. Hak Nasabah (pemberi gadai)

1) Menerima uang pinjaman dari penerima gadai seslaataksiran
barang jaminan sebagai objek gadai;

2) Berhak atas barang jaminan sebagai objek gguihila uang
pinjaman beserta dengan sewa modal dan biaya &itelgh
dibayar lunas.

b. Kewajiban Nasabah

1) Menyerahkan barang jaminan sebagai objek gadai deepa
pemberi gadai;

2) Membayar uang pinjaman dengan angsuran ataupumgsan
beserta dengan sewa modal.

Dalam hal Pemanfaatan produk gadai Kredit CepatrA(KLA)
pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu saaphiini paling
banyak diminati oleh masyarakat sekitar Bengkulal idi dapat dilihat
dari jumlah keseluruhan nasabah pengguna produki géedit Cepat
Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabangkaé&ngada tahun
2016 dari bulan januari sampai desember yang temsingkat setiap
bulannya dengan barang jaminan sebagai objek gbeaipa emas,
kendaraan, dan barang elektronik. Untuk lebih jelapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel. 4
Jumlah Nasabah Produk Gadai Kredit Cepat Aman (KCA)Dengan
Objek Gadai Emas, Kendaraan, dan Barang Elektronik
Pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu
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Tahun 2016
Jumlah Jumlah Jumlah
Jumlah Nasabah Nasabah Nasabah
No Bulan Nasabah Dengan Dengan Dengan
Objek Objek Objek
Gadai Gadai Gadai
Emas Kendaraan Barang
Elektronik
1 Januari 3 Orang 2 Orang 1 Orang -
2 Februari 5 Orang 4 Orang - 1 Orang
3 Maret 7 Orang 5 Orang 2 Orang -
4 April 9 Orang 6 Orang 1 Orang 2 Orang
5 Mei 10 Orang 7 Orang 2 Orang 1 Orang
6 Juni 13 Orang 9 Orang 3 Orang 1 Orang
7 Juli 14 Orang 2 Orang 9 Orang 3 Orang
8 Agustus 16 Orang 1 Orang 12 Orang 3 Orang
9 | September 17 Orang 12 Oran 2 Orarg 3 Orang
10 | Oktober 18 Orang - 12 Orang 6 Orang
11 | November; 20 Orang 11 Oran( 4 Orang 5 Orang
12 | Desemben 22 Orang 12 Oran 2 Orang 8 Orang
Total 154 Orang 71 Orang 50 Orang 33 Orang

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah retsgiengguna

produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Peagad (Persero)

Cabang Bengkulu pada tahun 2016 berjumlah 154 Otarfgagi atas objek
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gadai emas, kendaraan serta barang elektronik efais tmeningkat dari
bulan januari sampai dengan desember. Berdasamksih genelitian dan
penentuan responden dimana dipilih sebanyak 15a (llmelas) orang
nasabah pengguna produk gadai Kredit Cepat AmanAjKgada tahun
2016 yang dapat mewakili nasabah pengguna prodd&i gaedit Cepat
Aman (KCA) untuk memberikan informasi berkaitan gi@m pelaksanaan
perjanjian kredit pada PT. Pegadaian (Persero)ncalBengkulu dengan
nasabah dalam pemanfaatan produk gadai Kredit Gepan (KCA) di
Kota Bengkulu. Berikut ditampilkan tabel daftar raake 15 (lima belas)
nasabah pengguna produk gadai Kredit Cepat Amam\JKHO . Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu:
Tabel. 5
Daftar Nama Nasabah Pengguna Produk
Gadai Kredit Cepat Aman (KCA)

PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu

Tahun 2016
No | Nama Umur | Pekerjaan Objek Gadai
1 Marlena 29 th Ibu rumah tangga Emas
2 Agus 26 th Swasta Emas
3 Wiwit 30 th Ibu rumah tangga Emas
4 Hamedan 47 th PNS Emas
5 Suryani 27 th Ibu rumah tanggaEmas
6 Hanafi 32th Swasta Kendaraan
7 Karina 22 th Swasta Kendaraan
8 Dadang 24 th Swasta Kendaraan
9 Serli 21 th Mahasiswi Kendaraan
10 | Rico 31th PNS Kendaraan
11 | Widodo 45 th Swasta Elektronik
12 | Wira 30 th PNS Eektronik
13 | Ari 28 th Swasta Elektronik
14 | Radika 21 th Mahasiswi Elektronik
15 | Saipul 45 th Swasta Elektronik

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Busra Adrgeriompin PT.
Pegadaian Cabang Bengkulu diketahui bahwa darbkgirta belas) daftar
nama nasabah pengguna produk gadai Kredit Cepah AK@A) pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dalam pelasa®janjian yang
telah di sepakati terdapat 3 (tiga) orang yang kselaakan perjanjian sesuai
dengan kesepakatan yang terbagi atas objek gadss, dtandaraan, dan
barang elektronik sedangkan 12 (dua belas) orasgbah yang lainnya
tidak melaksanakan kewajiban dalam perjanjian kneelimanfaatan produk
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) yang telah disepakattara nasabah
dengan pihak pegadaian yang masing-masing terlagida(empat) orang
dengan objek gadai emas, 4 (empat) orang dengak ghdai kendaraan
dan 4 (empat) orang dengan objek gadai barangrefik®® Dimana daftar
nama-nama nasabah tersebut sebagaimana tertaratdakl 5 (lima) yakni
3 (tiga) orang nasabah yang melaksanakan kewapesoai dengan isi
perjanjian bernama Agus dengan objek gadai emadi, @mngan objek
gadai kendaraan dan Ari dengan objek gadai barkkgrenik sedangkan
untuk ke 12 (dua belas) orang nasabah yang tidakakssnakan
kewajibannya sebagaimana yang tertuang dalam iigijip@ sesuai dengan
kesepakatan terbagi atas 4 (empat) orang nasabghrdebjek gadai emas
bernama Marlena, Wiwit, Hamedan, Suryani dan 4 @mnprang nasabah

dengan objek gadai kendaraan yang bernama Harafnd{ Dadang, Rico

*3 Hasil wawancara dengan Bapak Busra Adrianto PemiRi. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu, wawancara tanggal 15 Agustus 2017
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serta 4 (empat) orang nasabah lainnya dengan ghpki barang elektronik
bernama Widodo, Wira, Radika dan Saipul.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Marlena, Widatmedan,
dan Suryani yang merupakan 4 (empat) orang nasadadpguna produk
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaiarsgto) Cabang
Bengkulu dengan objek gadai emas yang tidak meataksan kewajiban
sesuai dengan isi perjanjian diperoleh keterangang ylapat disimpulkan,
bahwa pada dasarnya mereka sangat terbantu dedgayaaproduk gadai
Kredit Cepat Aman (KCA) dari PT. Pegadaian (Perns@abang Bengkulu.
Secara teknis PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bangkmberikan solusi
pemenuhan dana oleh masyarakat dengan memberikadit Kverupa
sejumlah dana tunai yang diperlukan mereka dalammenahi kebetuhan
akan dana, namun dalam praktek pelaksanaan parjamereka kurang
memahami perjanjian yang telah disepakati karerda @aat itu mereka
hanya ingin segera mendapatkan berupa dana tuniapetzadaian untuk
memenuhi kebutuhan mereka tanpa terlebih dahulu amami dan
memperhatikan bentuk serta isi dari perjanjian yamgngatur tentang hak
dan kewajiban masing-masing pittak

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hanafi, Kabladang, Rico
yang merupakan 4 (empat) orang nasabah lainnyaadengjek gadai
kendaraan diperoleh keterangan yang dapat disirapulkiga bahwa,

mereka menganggap bahwa perjanjian yang merekakdakudalam

> Wawancara dengan nasabah PT. Pegadaian (Persdva)d_Bengkulu di Bengkulu,
wawancara tanggal 16 Agustus 2017.
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pemanfaatan produk gadai Kredit Cepat Aman (KCAjaki terlalu

mengikat serta tidak memiliki kekuatan hukum hal ohkarenakan

perjanjian untuk produk gadai Kredit Cepat Aman & Gang dimana isi
dari perjanjian tersebut yang mengatur tentang dek kewajiban para
pihak tidak adanya pengesahan dari notaris sebagaimerjanjian pada
umumnya yang mereka ketafiti.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Widodo, WiraikRadan
Saipul yang merupakan 4 (empat) orang nasabah yagg tidak
melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang tertls#dam isi perjajian
sesuai dengan kesepakatan dengan objek gadai basdigronik
memberikan keterangan yang dapat disimpulkan bahseha mereka tidak
berjalan dikarenakan sebagian besar pekerjaan méelwirausaha dimana
pendapatan mereka tergantung pada usaha yang dikgkan sesuai
dengan harga pasar yang berlaku sehingga membueakariesulitan untuk
melaksanakan kewajibannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Agus, Serli, Ataryang
merupakan nasabah yang melaksanakan kewajibannggarmlepihak
pegadaian diperoleh keterangan berupa penjelasandapat disimpulkan
bahwa, mereka juga sangat terbantu dengan adaogakpgadai Kredit
Cepat Aman (KCA) dari PT. Pegadaian (Persero) GalBamgkulu karena

prosesnya yang sangat cepat, mudah serta efidan e objek gadai yang

5 Wawancara dengan nasabah PT. Pegadaian (Persdvad_Bengkulu di Bengkulu,
wawancara tanggal 18 Agustus 2017.

** Wawancara dengan nasabah PT. Pegadaian (PerséargCBengkulu di Bengkulu,
wawancara tanggal 19 Agustus 2017.
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dijadikan jaminan tidak terbatas hanya pada sajekdiarang berharga saja
melainkan bisa berupa emas, kendaraan, dan bakekdigpaik yang mereka
miliki hal ini yang membuat mereka tertarik mendetia lebih lanjut
mengenai poduk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) sed@ngebelum
memutuskan menggunakan produk gadai Kredit CepatnArfKCA)
mereka telah mencari informasi telebih dahulu meageroduk gadai
Kredit Cepat Aman (KCA) sehingga dalam pelaksaypaamereka telah
memahami perjanjian yang telah disepakati mengkakidan kewajiban
serta konsekuensi yang harus mereka terima apadiél melaksanakan
kewajibannya hal ini membuat mereka dapat melaksaméiewajibannya
kepada pihak pegadaiah.

Berdasarkan uraian diatas perjanjian kredit aniifa Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu dengan nasabah dalamnfatara produk
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu, ulb dalam bentuk
perjanjian tertulis (akta dibawah tangan) dimanaakipegadaian sudah
melaksanakan tahapan dalam membuat perjanjian,i:yakriahap Pra-
contractual b) tahap Contractualc) tahap Post-contractualNamun yang
perlu diperhatikan lebih jauh adalah pada praktaekmyinsip pelaksanaan
perjanjian kredit yang didasarkan pada keseimbakgdandukan antara hak
dan kewajiban bagi pihak yang melaksanakan pesjanernyata belum
terpenuhi. Hal ini terlihat dari 15 (lima) belasang nasabah pengguna

produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pagad (Persero)

*” Wawancara dengan nasabah PT. Pegadaian (PerséargCBengkulu di Bengkulu,
wawancara tanggal 20 Agustus 2017.
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Cabang Bengkulu dengan objek gadai emas, kendamdm, barang
elektronik yang dijadikan responden dalam penaelitiketahui sebanyak 12
(dua belas) orang nasabah tidak melaksanakan kamaya sedangkan
hanya 3 (tiga) orang nasabah yang melaksanakan jikanmaya
sebagaimana yang tertuang dalam isi perjajian sesugan kesepakatan.
Seperti yang diketahui perjanjian untuk Produk g&tdadit Cepat Aman
(KCA) hanya dibuat dalam bentuk tertulis (akta dibh tangan) sehingga
mempunyai kelemahan yaitu kekuatan pembuktiannyg jidak sempurna
serta kepastian hukum dalam perjanjian tersebutniguterpenuhi bagi para

pihak yang membuat perjanjian tersebut.
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BAB IV

UPAYA PENYELESIAN WANSPRESTASI NASABAH DALAM
PELAKSANAAN PERJANJIAN KREDIT PADA PT. PEGADAIAN
(PERSERO) CABANG BENGKULU DENGAN NASABAH DALAM
PEMANFAATAN PRODUK GADAI KREDIT CEPAT AMAN (KCA)

DI KOTA BENGKULU

A. Bentuk Wansprestasi Nasabah Dalam Pelaksanaan Penpan Kredit
Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu Dengadasabah
Dalam Pemanfaatan Produk Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota
Bengkulu

Wanprestasi ini dapat disimpulkan lalai, cidera jijaratau
melanggar janji, wansprestasi yang dimaksud dialah wanprestasi yang
dilakukan oleh suatu pihak yang dapat menimbullkembatalan perjanjian
maupun kerugian dari pihak lain. Bentuk wanpresteseorang dapat
berupa:

1. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakuyann

2. Melakukan apa yang diperjanjikan, tapi tidak sebagaa yang

diperjanjikan itu

3. Melakukan apa yang diperjanjikan tetapi terlambat

4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidakelbol

dilakukan

Adapun bentuk wansprestasi diatas adalah bentulsprestasi
secara umum. Di dalam pelaksanaan perjanjian kpadia PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu dengan nasabah dalamnfsaten produk
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu, \wasstasi dapat

dilakukan oleh pegadaian ataupun oleh nasabahpdgeadaian yang pada



61

penelitian ini wansprestasi yang terjadi pada peigad dilakukan oleh
nasabah.
Berdasarakan wawancara penulis dengan Busra Adriant
Pemimpin PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkuapua bentuk
wansprestasi yang dilakukan oleh nasabah dalamrgaatan produk gadai
Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Pejy<eabhang Bengkulu
yaitu:>®
1) Sama sekali tidak memenuhi prestasi
Nasabah tidak memenuhi prestasinya untuk membaygsuean
pinjaman atau melunasi pinjamannya beserta dereyaa siodal kepada
pihak pegadaian sebagaimana yang telah disepaka@rba. sekalipun
nasabah berada dalam posisi sanggup untuk memenestasi yang
menjadi kewajiban kepada pihak pegadaian.
2) Tidak disiplin melakukan prestasi

Nasabah baru akan melakukan prestasinya tersepatd&epihak
pegadaian ketika sudah kedaluwarsa. Pemenuhamasttessebut berupa
penyelesaian pinjaman yang dapat dilakukan selbegikiit:

a) Pelunasan pinjaman dengan membayar uang pinjanmsertde

sewa modal;

b) Melakukan perpanjangan dengan membayar sewa mesiaith

membayar uang admimistrasi;

8 wawancara dengan Bapak Busra Adrianto PemimpinPBgadaian (Persero) Cabang
Bengkulu, wawancara tanggal 15 Agustus 2017
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c) Nasabah baru akan menyelesaikan pinjaman dengaurang
yaitu dengan membayar sewa modal di tambah dengag u
angsuran dan uang administrasi.

Dalam hal ini semua proses penyelesaian pinjamang ya
ditawarkan oleh pegadaian yang dapat dipilih sekaaanggupan dari
nasabah, baru akan diselesaikan ketika pada sagdajavaktu perjanjian
yang tertuang dalam Surat Bukti Kredit (SBK) sudadmasuki jangka
waktu tempo dan barang jaminan sebagai objek gaddah akan
dilakukan eksekusi oleh pihak pegadaian.

3) Menyepelekan prestasi

Nasabah tidak adanya keseriusan dalam memenuhiagregsng
tertuang dalam Surat Bukti Kredit (SBK) yang tetdihsepakati yakni,
nasabah tidak memperdulikan kewajibannya mememdstasi kepada
pihak pegadaian berupa membayar angsuran pinjarn@an raelunasi
pinjamannya beserta dengan sewa modal kepada pibgkdaian.
Karena nasabah menggangap pemenuhan prestasiajgerpadanjian
yang dilakukan oleh nasabah sudah dilakukan padamanyerahkan
barang milik nasabah yang dijadikan objek gadaagabjaminan kepada
pihak pegadaian

Bedasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa lbentu
wansprestasi oleh nasabah dengan PT. Pegadaiaser@®elCabang
Bengkulu dalam pemanfaatan produk gadai Kredit C&paan (KCA)

di Kota Bengkulu berbeda-beda antara satu nasababad nasabah
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lainnya, dimana bentuk wansprestasi yang dilakutein nasabah berupa
sama sekali tidak memenuhi prestasi, tidak disipiglakukan prestasi,
serta menyepelekan prestasi. Yang menjadikan bevankprestasi oleh
nasabah tersebut menjadi berbeda-beda yakni, dideaa kemampuan
serta kesadaran dari setiap nasabah dalam melagekanuhan prestasi
berupa membayar angsuran pinjaman atau melungang@Ennya beserta
dengan sewa modal yang menjadi kewajiban antavansaabah dengan
nasabah lainnya berbeda.

B. Upaya Penyelesaian Wansprestasi Nasabah Dalam Pedakaan
Perjanjian Kredit Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabag Bengkulu
Dengan Nasabah Dalam Pemanfaatan Produk Gadai KrediCepat
Aman (KCA) di Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Costumer SeRite
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu, Nopren Jiyadiperoleh
keterangan bahwa dalam pelaksanaan perjanjian afaurigkinan
nasabah tidak dapat memenuhi apa yang menjadi kanaya. Tidak
memenuhi kewajiban atau prestasi berupa keterlantzdlam pelunasan
angsuran pinjaman kredit beserta sewa modal yang lsdbayar sebelum
jatuh tempo pembayaran. Hal itu kemungkinan tekadena nasabah lupa
tanggal jatuh tempo pembayaran ataupun sengajanueneembayaran
karena kesulitan keuangan ataupun tidak memahamangan yang telah
dilakukan. Jumlah nasabah yang melakukan wanspre&ebulan beserta

dengan jumlah nasabah yang melakukan wansprestagiad barang

%9 Wawancara dengan Bapak Nopren Julyandi Custonteic8é>T. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkuluvawancara tanggal 14 Agustus 2017.
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jaminan sebagai objek gadai berupa emas, kendardam, barang

elektronik pengguna dari produk gadai Kredit Cepatan (KCA) pada

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu periodent@016 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 6

Jumlah Nasabah Wansprestasi Produk Gadai Kredit Ceat Aman

(KCA) Dengan Objek Gadai Emas, Kendaraan, dan Barag

Elektronik Pada PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Bengkulu

Tain2016
No Objek Jumlah Nasabah Jumlah Nasabah
Wansprestasi
1 Emas 71 32
2 Kendaraan 50 20
3 | Barang Elektronik 33 25
Total 154 77

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumla mksabah

yang melakukan wansprestasi secara keseluruhaap sbtilannya dari

produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) berjumlah 77a@y yang terbagi

atas jumlah nasabah yang wansprestasi dengan b@@amgan sebagai

objek gadai dari Produk gadai Kredit Cepat Aman AKCpada PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu pada peridum 2016 berupa

emas berjumlah 32 Orang, kendaraan 20 Orang, damdalektronik 25

Orang. Terhadap nasabah yang melakukan wanspredtagjan tidak

memenuhi kewajibannya berupa terlambat dalam pséamaangsuran

pinjaman kredit beserta sewa modal dan tidak mepapgng jangka waktu

jatuh tempo pelunasan pembayaran kredit, maka Bgadaian (Persero)



65

Cabang Bengkulu mengupayakan penyelesaian daripnestasi nasabah
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Busra Adriastoirfpin
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu di pemdeielasan tentang
upaya penyelesaian wansprestasi oleh nasabah dalaksanaan perjanjian
kredit pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Benglaldum pemanfaatan
produk gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Benlykudengan
memberikan pemberitahuan berupa teguran yang @gekumemalui sms
pihak pegadaian akan mengirimkan sms kepada nassdzgai bentuk
teguran awal dari pegadaian jika tidak ada tanggatai nasabah atas
teguran yang dilakukan oleh pihak pegadaian metaus maka PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu akan membepiamgatan yang
dilakukan melalui telepon dimana pihak pegadaiaandserbicara langsung
kepada nasabah melalui telepon untuk memperingetabah dan masih
belum ada tanggapan pihak pegadaian akan membestaasi melalui
surat tertulis yang dikirimkan kepada nasabah urgegera memenuhi
kewajibannya. apabila nasabah setelah diberikayaupanyelesaian dari
pihak pegadaian, nasabah yang bersangkutan mdak memiliki etikad
baik atau belum bisa melakukan pelunasan atas akaggpinjaman kredit
beserta dengan sewa modal, maka secara serta oigeta gadai yang
dijadikan barang jaminan dapat dilakukan eksekuslami lelang oleh

pihak pegadaian dan nasabah yang termasuk kedala@h wansprestasi
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tersebut telah dilakukan eksekusi melalui lelanghopihak pegadaiafi.
Sebagaimana diatur di dalam Pasal 7 surat pemaunfang piutang dengan
jaminan gadai, menyebutkan bahwa :
Pasal 7
“Apabila sampai dengan tanggal jatuh tempo tidalakdkan
pelunasan, penundaan lelang, ulang gadai atau galdaig
otomatis, maka PT. Pegadaian (Persero) berhak ulelak
penjualan barang jaminan melalui lelang.”
Pelelangan barang gadai ini juga dijelaskan dalagalpl155 ayat
(1) KUHPerdata yang berbunyi:
“Apabila oleh para pihak tidak telah diperjanjik&n, maka si
berpiutang adalah berhak jika si berutang atauesilgeri gadai
bercidera janji, setelah tenggang waktu yang dilent lampau,
atau jika tidak telah ditentukan suatu tenggang twaketelah
dilakukannya suatu peringatan untuk membayar, metyu
menjual barang gadainya di muka umum menurut kabias
kebiasaan setempat serta atas syarat-syarat yamg kerlaku,
dengan maksud mengambil pelunasan sejumlah piutariggserta
bunga dan biaya dari pendapatan penjualan tersebut.
Pengertian gadai yang tercantum dalam Pasal 1lf6pasePasal
1160 KUHPerdata, tidak hanya mengatur tentang peanaa jaminan
atas barang bergerak, tetapi juga mengatur terkamngnangan kreditur
untuk mengambil pelunasannya dan mengatur eksdbarsing gadai,
apabila debitur lalai dalam melaksanakan kewajigafth
Dalam definisi yang disebut diatas, gadai dikordikékn sebagai

perjanjian accesoir (tambahan), sedangkan perjanjian pokoknya adalah

perjanjian pinjam meminjam uang dengan jaminan &ebheérgerak.

% Hasil wawancara dengan Bapak Busra Adrianto PemiRfi. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu, wawancara tanggal 15 Agustus 2017

®1Salim HS,Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan KontRik, Sinar Grafika,
Jakarta, 2004, him.34.
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Apabila nasabah lalai dalam melaksanakan kewajy@nharang yang
telah dijaminkan oleh nasabah kepada pihak pegadiapat dilakukan
pelelangan untuk melunasi hutang nasabah atauudeliderdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 40/PMK.07/2@b6ang Petunjuk
Pelaksanaan Lelang, dalam Peraturan Menteri Kewmanga yang
dimaksud dengan lelang adalah :

“Penjualan barang yang terbuka untuk umum dengaavparan

harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakmngkat atau

menurun untuk mencapai harga tertinggi yang didahdéngan
pengumuman lelang.”

Lelang akan dilakukan apabila sampai batas waking yi@lah
ditetapkan nasabah masih tidak dapat melunasirpanaya, maka akan
dilakukan pelelangan barang jaminan sebagai olgelkigYang dalam hal
ini pegadaian telah mempunyai kewenangan sendandaelakasanakan
lelang terhadap barang jaminan dari nasabah yatekuok@an wanprestasi
dan tidak dilakukan oleh Kantor Pelayanan Piutaag telang Negara
(KP2LN) termuat di dalam Pasal 17 aturan dasar gaga (ADP), maka
pegadaian berwenang untuk melaksanakan lelang ddlagkungan
pegadaian itu sendi(Parate eksekusipertimbangan untuk hal ini adalah
karena PT. Pegadaian (Persero) diperkirakan leb@mgetahui harga
barang jaminan yang diserahkan nasabah dengak geigadaian sebagai

jaminan dari pada Balai Lelang. Berdasarkan hasWwancara dengan

Busra Adrianto Pemimpin PT. Pegadaian (Persero)a@alBengkulu
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mengungkapkan, bahwa prosedur pelaksanaan lelanggdyekukan oleh

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu adalabaidizrikut 2

1. Pemberitahuan Lelang

Sebelum lelang dimulai sebulan sebelumnya PT. Remad

(Persero) mengumumkan kepada masyarakat. Lelangdakenumkan
melalui papan pengumuman yang ada dikantor cabagadaian
setempat, media informasi lainnya, seperti surbbkapemberitahuan
melalui sms, telepon, dan cara terakhir melaluatstertulis kepada
pemilik barang. Namun hanya pemberitahuan melakatskabar yang
tidak direalisasikan hal ini dikarenakan mahalnigy® untuk satu hari
pemasangan pengumuman pada surat kabar sedanghkguneman
tidak langsung diketahui oleh setiap orang padalsat saja melainkan
pengumuman harus dilakukan minimal selama tiga hari

2. Persiapan Lelang

Persiapan lelang dilakukan paling cepat 7 (tujudw)i kebelum

hari lelang, kemudian pihak pegadaian mengeludokaang yang akan
dilelang dari tempat penyimpanan. Barang jaminamgyakan dilelang
dicocokkan dengan keterangan Surat Bukti Kredit)S&8wilipat dan
barang yang terbungkus dibuka serta kitirnya diggndengan hati-hati
sehingga hanya tinggal nomornya saja. Nomor inkathian pada
barang yang bersangkutan. Kemudian tim pelaksaftegang harus

menaksir ulang seluruh barang yang akan dilelaag)) taksiran ulang

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Busra Adrianto PeiirRi. Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu, wawancara tanggal 15 Agustus 2017
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tersebut ditulis pada halaman belakang dwilipataSBukti Kredit
(SBK). Jika taksiran baru lebih rendah dari taksitama, sehingga
akan menimbulkan kerugian bagi pihak pegadaian mésabah, maka
barang tersebut tidak boleh dilelang atau ditunda lkelang sampai
harganya tidak merugikan pihak pegadaian ataupseiado.

. Pelaksanaan lelang

Kegiatan pelaksanaan lelang dilakukan sebagaiuterik

a. Tiga hari sebelum pelaksanaan lelang kepala cabasmgbentuk
panitia lelang;

b. Jika salah satu anggota panitia lelang berhalangzia pekerjaan
anggota tersebut dirangkap oleh ketua panitia @d¢twgas pengganti
yang ditunjuk;

c. Satu hari sebelum lelang dilaksanakan, panitiandglbarus telah
menerima barang jaminan yang tidak ditebus samgagah jatuh
tempo (barang kasep) yang akan dilelang sepedelat dalam
Daftar Barang Jaminan Yang Akan di Lelang (DBJABJigetugas
penaksiran dan transaksi uang. Setelah diperiksdenldapat cocok,
maka panitia lelang menandatangani Berita Acaraydétahan
Barang Lelang (BAPBL);

d. Panitia lelang harus membuat katalog Barang JaBuianfang akan
dilelang dengan mencantumkan nomor urut, nomor tSBr&ti
Kredit (SBK), uraian singkat jenis/karat/berat Beydaminan (BJ);

e. Untuk lebih menarik minat peserta lelang, panitégpat memajang
barang kasep yang akan dilelang, dan ditempeliahprg minimal
lelang. Untuk menjaga keamanan, barang kasep Vigagadg tidak
diperkenankan untuk dipegang, dicoba atau diperiksa

f. Pelaksanaan lelang dilakukan pada tanggal yany shtatapkan,
paling cepat pukul 10.00. Sebelum lelang dilaksanglanitia lelang
mempersiapkan segala keperluan lelang seperti: nBadaminan
(BJ) yang akan dilelang, SBK dwilipat Barang JamirfBJ) yang
akan dilelang, keperluan menaksir (batu uji, aiy timbangan, dan
alat uji berlian), kalkulator, formulir Daftar Ri@m Penjualan
Lelang (DRPL) dan katalog lelang.

g. Penundaan lelang dapat dibenarkan dengan alasag gapat
dibenarkan dan mendapat ijin dari pemimpin wilayigih. tersebut
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dibuktikan dengan surat ijin penundaan pelaksanakmg dari
pemimpin wilayah.
. Penawaran pertama harga barang lelang adalah sékagat:

1) Barang perhiasan emas
Barang emas ditawarkan pertama sesuai Harga PaBatam
Lelang (HPDL) yang berlaku pada hari lelang atarghayang
ditentukan oleh Direksi sesuai Surat Edaran, dareta@annya
tetap mengacu pada ketentuan pedoman melakukan udg
Barang Jaminan (BJ) emas seperti diuraikan di muka.

2) Barang gudang
Barang gudang ditawarkan sesuai dengan taksir wangng
tersebut.

3) Barang permata
Barang permata ditawarkan sesuai dengan STP yaladine

I. Untuk membentuk harga lelang, maka penawaran leddiagukan

dengan cara “naik-naik” dalam kelipatan tertentinamat tingkatan
harga penawaran tersebut, yang besarnya ditetapledalui surat
edaran direksi.

j. Seluruh barang yang dilelang harus diperlihatkgpalla umum, di

bawah pengawasan panitia lelang. Barang dilelangurné urutan
nomor Surat Bukti Kredit (SBK) dwilipat. Cacat deini dari barang
harus diumumkan pada waktu lelang untuk mencegatutan di
kemudian hari;

. Pemandu lelang harus menetapkan pemenang lelargjalset
mendapat penawaran tertinggi dan penawaran inbulisgua kali,
kemudian ditanyakan kepada publik apakah masihpat@waran
yang lebih tinggi. Jika tidak ada penawaran lagulsdn ditetapkan
pemenangnya dengan didahului perkataan “tiga kali”.

. Apabila penawar atau peserta lelang hanya satugoatau satu
kongsi, maka penyebutan harga penawaran lelang diapaikkan
terlebih dahulu sesuai daya tarik barang yang atitgl kemudian
tawar menawar menurun. Harga yang terbentuk dasrtanenawar
ini tidak boleh lebih rendah dari Harga Limit Le¢a¢HLL).
.Pemandu lelang mencatat nama pembeli lelang dama har
pembeliannya pada Surat Bukti Kredit (SBK) dwilipaalaman
muka. Sedangkan panitia lelang mencatat transeksetiut menurut
pendengarannya pada Daftar Rincian Penjualan LERR&L).

. Supaya pekerjaan lelang dapat dilakukan dengamt,capaka
sebelum lelang dimulai panitia lelang dapat mencdatam Daftar
Rincian Penjualan Lelang (DRPL) nomor-nomor bargagg akan
dilelang yang dikutip dari Surat Bukti Kredit (SBKwilipat, jika
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perlu dengan menyebutkan "SH" di belakang nomorowsuk
barang yang pernah dilaporkan hilang;

0. Jika ada permintaan pelunasan dari barang yanghsdidatat di
dalam Daftar Rincian Penjualan Lelang (DRPL) dagaayani
asalkan penawaran lelang belum jatuh pada hituhga®d (tiga),
maka nomor Surat Bukti Kredit (SBK) pada Daftar ¢am
Penjualan Lelang (DRPL) tidak boleh dicoret dan kiilom
keterangan diberi catatan "DILUNASI",

p. Barang-barang yang dilelang diharapkan dapat lekwuanya pada
saat dilelangkanTidak diperkenankan dengan sengaja menetapkan
barang lelang sebagai Barang Lelang Milik PerusaliBaP) tanpa
melalui lelang.

. Hasil lelang
Barang jaminan yang tidak laku dilelang akan manfztang
Barang Lelang Milik Perusahaan (BLP), selanjutnikanadibeli oleh
pegadaian seharga harga limit lelang (HLL) ataulésarkan ketentuan
lain yang diatur dalam surat edaran direksi. Sebamang yang laku
dilelang akan dikenakan biaya lelang yaitu seb2%adari hasil lelang
yang terdiri dari 1% dari pembeli dan 1% dari pabjuika terdapat
kelebihan lelang maka kelebihan dari hasil lelaegsdbut akan
dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi demgiag pinjaman,
sewa modal, biaya lelang yang sudah ditetapkan najka hasil
pelelangan barang jaminan tidak mencukupi untulkunasi kewajiban
nasabah berupa uang pinjaman, sewa modal serta lE&ng maka
nasabah wajib membayar kekurangan tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwaaupar.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dalam menjaiasa

wansprestasi nasabah dalam pemanfaatan produkt KCegiat Aman
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(KCA) di Kota Bengkulu dengan memberikan pembettah berupa
teguran yang dilakukan melalui sms, peringatan lmelzlepon dan
somasi melalui surat tertulis kepada nasabah aggers memenuhi
kewajibannya, Apabila nasabah setelah dilakukanyaiggenyelesaian
wansprestasi yang dilakukan oleh pegadaian tetigk tmenunjukkan
itikad baik untuk menyelesaikan berupa melunasggakan pinjaman
kredit beserta sewa modal, maka secara serta olgeia gadainya dapat
dilakukan eksekusi oleh pihak pegadaian. dalam pedsgan surat
perjanjian utang piutang dengan jaminan gadai yargantum di dalam
Surat Bukti Kredit (SBK), yaitu Pasal 7 menyebutkamwa:

“Apabila sampai dengan tanggal jatuh tempo tidalakdkan

pelunasan, penundaan lelang, ulang gadai atau galdaig

otomatis, maka PT. Pegadaian (Persero) berhak ulelak
penjualan barang jaminan melalui lelang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penaks dapat diambil

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Perjanjian kredit antara PT. Pegadaian (Pers€abang Bengkulu
dengan nasabah dalam pemanfatan produk gadai KZegiat Aman
(KCA) di Kota Bengkulu, dibuat dalam bentuk tersu(ekta dibawah
tangan) dimana pihak pegadaian sudah melaksanakapan dalam
membuat perjanjian, yakni: ajahap Pra-contractual b) tahap
Contractual c) tahap Post-contractualdan dalam pelasksanaanya
Perjanjian kredit pada PT. Pegadaian (Persero) rgalizengkulu
dengan nasabah dalam pemanfaatan produk gadait Kiepgat Aman
(KCA) di Kota Bengkulu dimana keseimbangan antaek flan
kewajiban belum terpenuhi.

2. Upaya PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengklamdaenyelesaikan
wansprestasi nasabah dalam pelaksanaan perjangalit lpada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dalam pemanfgabduk
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di Kota Bengkulu dang
memberikan pemberitahuan berupa teguran melalui gpeSngatan
melalui telepon dan somasi melalui surat tertuépdda nasabah agar
segera memenuhi kewajibannya jika tidak ada taraygapaka pihak

pegadaian akan melakukan eksekusi melaui lelang.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari geneini yaitu sebagai

berikut:

1. Agar perjanjian kredit pada PT. Pegadaian (Perseatang Bengkulu
dengan nasabah dalam pemanfaatan produk gadait Kiegat Aman
(KCA) di Kota Bengkulu sebaiknya dibuat dalam bé&nékta otentik
hal ini dilakukan untuk menjaga terlaksananya kabangan antara
hak dan kewajiban para pihak yang melakukan peajargerta agar
perjanjian tersebut memililiki kekuatan pembukti@mg sempurna dan
kepastian hukum di dalamnya.

2. Agar kedua belah pihak harus memahami dan memijexhatsi
perjanjian serta diharapkan para pihak dapat beeaar melaksanakan
isi perjanjian yang telah disepakati agar tidakngdavansprestasi.

3. Saran untuk pihak PT. Pegadaian (Persero) khuauBiy Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu agar lebih selektif tlapamasyarakat
yang ingin meminjam uang dengan cara memanfaatikenuétahan dari

produk dan jasa yang ditawarkan pegadaian.
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